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ABSTRAK 

Anggi Riani Nasir. Sistem Waralaba Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus 

Sudut Lagi Kabupaten Pinrang) (Dibi1`mbing oleh Rukiah dan Rusnaena). 

Penelitian ini dilatar belakangi karena bisnis pada waralaba pada khususnya 
masih memunculkan beberapa fakta yang menimbulkan spekulasi bagi para pihak 
pelaku waralaba tentang kesesuaian usaha waralaba dalam perspektif ekonomi islam. 
Selama ini pelaku bisnis yang memahami bisnis dengan tujuan untuk memperoleh 
keuntungan sebanyak-banyaknya. Sehingga perpaduan antara konsep bisnis waralaba 
dengan konsep dalam Islam, terlebih dari sudut pandang ekonomi bisnis islam 
dianggap sesuatu yang sangat perlu oleh penulis. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis dan mendeskripsikan kesesuaian sistem waralaba pada usaha minuman 
Sudut Lagi di Kabupaten Pinrang dengan perspektif ekonomi islam.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif dengan 
menggunakan sumber data primer dan sekunder, Teknik pengumpulan data dilakukan 
secara Observasi, wawancara dan dokumentasi. Objek dalam penelitian ini adalah 
UMKM Sudut Lagi di Kabupaten Pinrang. Data penelitian didapatkan melalui proses 
wawancara secara langsung kepada informan yang menjadi responden dalam penelitian 
ini yaitu franchisor Sudut Lagi, franchisee Sudut Lagi Kabupaten Pinrang Cabang 
Pekkabata dan karyawan Sudut Lagi Kabupaten Pinrang serta konsumen. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa sistem franchisee yang digunakan 
Sudut Lagi merupakan waralaba dengan jenis format bisnis. Hal tersebut terlihat dari 
adanya penggunaan logo, merek dagang dan sistem dalam usaha yang dipinjamkan 
pada pihak franchise. Kesesuain ekonomi islam yang diterapkan Sudut Lagi dalam 
menjalankan kegiatan usahanya tercermin dari beberapa aspek, yang ditunjukan 
dengan adanya aspek saling tolong seperti tidak menghalangi pengamen ataupun 
relawan donasi untuk masuk kedalam café untuk mengambil atau mencari orang-orang 
yang ingin bersedekah, Dalam hal penerapan prinsip-prinsip ekonomi islam yaitu 
konsep tauhid, keadilan, kenabian, pemerintahan, keadilan, kebersihan dan kesucian 
serta hasil penelitian yang dilakukan, Sudut Lagi telah menerapkan keenam prinsip 
tersebut kedalam usahanya. Dalam usaha waralaba ini semua unsur yang ada sudah 
sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi islam yang telah diajarkan dalam agama islam. 
 
Kata kunci : Waralaba, UMKM, Ekonomi Islam 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

 Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Tha Th te dan ha ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh de dan ha ذ
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Shad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ̒ ain̒ ع
koma terbalik ke 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و
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 Ha H Ha ه 

 Hamzah ̕ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda ( ̕ ). 

2. Vokal  

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagaiberikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا

 Kasrah I I ا

 Dammah U U ا

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i ۔َيْ 

 fathah dan wau Au a dan u ۔وَْ 

Contoh: 

 kaifa : كَيْفَ 

 ḥaula : حَوْلَ 

3. Maddah 
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Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat 

dan Huruf 
Nama 

Huruf 

dan Tanda 
Nama 

 ۔َا / ۔َى 

fathah dan alif 

atau 

ya 

Ā 
a dan garis di 

atas 

 kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ـيِ  

 dammah dan wau Ū ـوُ  
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 māta : مَاتَ 

 ramā : رَ مَی

 qīla :   قِيْلَ 

 yamūtu : يمَُوْتُ 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. 

b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah[h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 
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Contoh: 

 rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah : رَوْضَةُ الخَنَّةِ 

فَاضِاةَِ  مَدِيْنةُ ال   al-madīnah al-fāḍilah atau al- madīnatul fāḍilah : الَ 

حِكْمَة  al-hikmah :  الَ 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (  ــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 Rabbanā : رَبَّنَا 

يْنَا   Najjainā : نَخَّ

حَق    al-haqq : الَ 

حَخ    al-hajj : الَ 

 nuʻʻima : نعَُّمَ 

 ʻaduwwun : عَدوُ  

Jika huruf ى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (    ۔۔ِي ) maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i). 

 Contoh: 

 ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby) : عَرَبِي  

 ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) : عَلِي  

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang .(alif lam ma’arifah)لا 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 
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maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkandengangaris mendatar (-).  

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) :  الَشَمْسُ 

زَلَةُ  ل   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  الَزَّ

سَفَةُ   al-falsafah :  الفَل 

بلآِدُ   al-bilādu :  ال 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ( ̕) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak 

diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

 ta’murūna :  تأَمُرُوْنَ 

 ’al-nau :  النَّوْءُ 

 syai’un :  شَيْء  

 Umirtu :  ٲمِرْتُ 

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar 
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Qur’an), Sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalalah ) الل ه (     

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. 

Contoh: 

 billah بِالل هِ   Dīnullah دِيْنُالل هِ 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t].  

Contoh: 

لل هِ هُمْفِيرَحْمَةِا   Hum fī rahmatillāh 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa 

Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 
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kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebutmenggunakan huruf kapital (Al-). 

Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī  bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-Walīd 

Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid MuhammadIbnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd (bukan: Zaid, 

Naṣr Ḥamīd Abū) 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt. = subḥānahū wa ta‘āla 

saw. = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s. = ‘alaihi al- sallām 

H = Hijriah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

l. = Lahir tahun 



xxi 

 

w. = Wafat tahun 

QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS 

Ibrahīm/ …, ayat 4 

HR = Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحة  = ص

 بدون مكان  = دو

 صلىالله عليه وسلم = صهعى 

 طبعة = ط

 بدونناشر = دن

 إلىآخرها/إلىآخره  = الخ

 جزء  = خ

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed. : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu 

atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan 

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 
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Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan katajuz. 

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dansebagainya. 
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BAB I  

LATAR BELAKANG 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi saat ini, semua negara berlomba-lomba untuk 

meningkatkan inovasi dan meningkatkan kualitas di segala aspek. Dengan 

perkembangan zaman yang semakin pesat, globalisasi memaksa manusia untuk terus 

berinovasi. Salah satunya adalah teknologi. Bahkan kemajuan teknologi merupakan hal 

yang tidak dapat diabaikan oleh siapapun, karena setiap perubahan teknologi selalu 

berbarengan dengan kemajuan kebutuhan ilmu pengetahuan. 

Melihat perkembangan tersebut, gaya hidup masyarakat sudah pasti berubah 

dengan membawa handphone atau gadget kemana-mana karena keinginan untuk 

update terbaru. Hal ini juga berimbas pada perkembangan dunia kerja yang semakin 

buruk karena pada dasarnya semuanya telah digantikan oleh alat-alat canggih yang 

menyebabkan banyak karyawan yang di PHK secara sepihak. Oleh karena itu ada 

kewajiban untuk bekerja dengan mengandalkan modal, apalagi kalau bukan bisnis, 

tetapi karena perekonomian setiap orang tidaklah mulus maka terjadilah kegiatan usaha 

atau bisnis yang efektif, salah satunya dengan memiliki usaha waralaba di bidang F&B 

(food & beverage). 

Amir karamoy menuturkan untuk bergelut dalam bisnis ini, tak mengharuskan 

seorang pengusaha bergelar Master Of Bussines Administration (MBA) atau tamatan 

sekolah bisnis ternama. Dengan segala sistem manajemennya yang sederhana, 

siapapun memiliki akses untuk menguasai sistem yang ditawarkan bisnis ini. Dalam 

hal ini, profesi apa saja tak punya kendala untuk menjadi pengusaha waralaba dan 

terwaralaba. Jika merasa kesulitan untuk mulai membangun bisnis waralaba, 
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disarankan untuk menjadi terwaralaba saja. Para pakar wirausaha sepakat bahwa 

menjadi terwaralaba merupakan pilihan bisnis yang paling tidak merepotkan.1 

Secara umum waralaba merupakan kerjasama dalam bidang usaha dengan bagi 

hasil sesuai dengan kesepakatan, hak kelola/hak pemasaran. Waralaba juga diartikan 

sebagai sistem bisnis antara pemilik merk dagang, produk, atau sistem operasional 

dengan cara membeli hak yang dilakukan dengan perjanjian. Hak-hak tersebut 

diberikan jika pihak terwaralaba membayarkan sejumlah biaya kepada pemilik usaha 

sebagai ganti atas peminjaman HKI (Hak Kekayaan Intelektual) yang telah dibangun 

oleh pemilik usaha.2 

Dalam Islam, sistem waralaba dikenal dengan nama syirkah yakni perserikatan 

antara dua orang atau lebih dan keuntungan dibagi sesuai kesepakatan bersama. Sistem 

bagi hasil adalah sistem pembagian keuntungannya menurut konsep syariah Ekonomi 

Islam.3 Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Majelis Ulama Indonesia No: 

114/DSN-MUI/IX/2017 akad syirkah adalah akad kerja sama antara dua pihak atau 

lebih untuk suatu usaha tertentu dimana setiap pihak memberikan kontribusi 

dana/modal usaha (ra’s al-mal) dengan ketentuan bahwa keuntungan dibagi sesuai 

nisbah yang disepakati atau secara proporsional, sedangkan kerugian ditanggung oleh 

parak pihak secara proporsional.4 

Model bisnis waralaba bisa dikatakan sebagai suatu sistem bisnis yang 

menguntungkan di zaman saat ini, selain untuk mengurangi resiko kegagalan usaha 

 
1Rizal Calvary Marimbo, Rasakan Dahsyatnya Usaha Franchise (Jakarta: PT. Elex Media 

Kamputindo, 2007). h. 23-24. 
2Slamet Yuswanto, Merek Nafas Waralaba (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2019). h. 8. 
3Moh. Idil Ghufron and Inas Fahmiyah, ‘Konsep Waralaba Perspektif Ekonomi Islam’, 

Amwaluna: Jurnal Ekonomi Dan Keuangan Syariah, 3.1 (2019). h. 133–48 

<https://doi.org/10.29313/amwaluna.v3i1.4287>. 
4Purnama Sari Hepning, ‘Tinjauan Hukum Tentang Akad Syirkah Menurut Fatwa Dsn Mui No. 

114/Dsn-Mui/Ix/2017’, Repository.Uinsu, (2017). h. 114. 
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bisnis ini juga dapat mengurangi biaya, tenaga dan waktu. Dengan adanya waralaba ini 

maka seseorang yang ingin memulai bisnis dengan mudah akan mendapatkan panduan 

dari pemilik waralaba dan sudah memiliki merek usaha yang dikenal oleh banyak 

konsumen atau masyarakat. Pengembangan usaha dengan model waralaba juga dapat 

mendorong kreatifitas seseorang dalam mengembangkan usahanya, sehingga pada 

giliranya akan mebuka akses pasar yang luas bagi Indonesia. Di Indonesia banyak di 

jumpai merek yang telah  menerapkan  waralaba  seperti:  Kebeb  Turki,  Es  Teler  77,  

Ayam  Bakar Wong Solo, Alfamart, Indomaret, dan masih banyak lagi. Tercatat di  

Indonesia ada  2000 merek dagang  waralaba yang terdiri dari 65%  waralaba lokal 

serta 35% dari  mancanegara  dengan  omzet  mencapai  Rp  150  triliun. Dari penjelasan 

data diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti salah satu waralaba lokal yang ada di 

Indonesia yaitu Sudut Lagi di Kabupaten Pinrang 

Sudut Lagi merupakan salah satu franchise atau waralaba yang telah berdiri 

sejak tahun 2019 hingga sekarang dan mulai mewaralabakan bisnisnya pada tahun 

2021 sampai sekarang. Dalam wawancara peneliti dengan franchisor dalam bisnis 

waralaba ini sudah berdiri 16 cabang yang tersebar luas di pulau Sulawesi dan 

Kalimantan, kemudian salah satu dari cabang tersebut berada di Kabupaten Pinrang 

lebih tepatnya di Kecamatan Pekkabata yang telah beroperasi dari tahun 2021 hingga 

sekarang. Dari penjelasan tersebut maka peneliti tertarik untuk meneliti sistem 

waralaba sudut lagi yang berada di kabupaten pinrang. 

Penelitian ini dilakukan untuk meneliti sistem waralaba “Sudut Lagi” Dengan 

melihat sejauh mana kesesuaian pandangan ekonomi islam di dalam sistem waralaba 

yang diterapkan sehingga dapat berkembang dan dapat bersaing di era saat ini. Selain 

itu, alasan penelitian ini dilakukan di “Sudut Lagi” karena usaha minuman ini sudah 
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mewaralabakan bisnis minumannya namun belum berumur lama. Kejadian tersebut 

tidak sejalan dengan yang dikemukakan oleh salah satu pakar waralaba yaitu Utomo 

Njoto yang menyarankan, bisnis yang diwaralabakan sebaiknya yang sudah jalan 

minimal tiga tahun. Artinya, ada kepastian bahwa usaha baru memiliki prospek. 

Proyeksi keuangannya diukur dari target-target keuangan yang mungkin terjadi, bukan 

sekedar analisis historis kinerja. Berdasar pada tahap itu sebuah bisnis layak untuk 

dilempar kepasaran. Itulah yang disebut waralaba. Itu sebabnya waralaba termasuk 

jenis bisnis yang cukup memiliki kesehatan yang prima dan patut dilirik.5Kemudian 

teori tersebut dikuatkan dengan aturan Kementrian Perdagangan RI Nomor 71 tahun 

2019 tentang penyelenggaraan waralaba pasal 2 disebutkan, waralaba harus memenuhi 

beberapa kriteria salah satu diantaranya adalah usaha terbukti sudah memberikan 

keuntungan dan memiliki pengalaman setidaknya 5 tahun serta memiliki kiat bisnis 

untuk mengatasi persoalan usaha.6 Aturan-aturan khusus ini dikeluarkan oleh 

pemerintah melalui Kementrian Perdagangan untuk mendukung perkembangan sistem 

bisnis waralaba. Berdasarkan pada kasus diatas melatar belakangi peneliti untuk 

meneliti bagaimana kesesuaian sistem waralaba pada usaha minuman tersebut dalam 

perspektif ekonomi islam berhubung para pelaku bisnis ini baik pihak pewaralaba 

maupun terwaralaba memeluk agama islam. 

Sudut Lagi memiliki kantor pusat yang berlokasi di Jl. Urip Sumoharjo, 

Kelurahan Macorawalie, Kec. Watang Sawitto, Kab. Pinrang, Sulawesi Selatan. Salah 

satu cabang Sudut Lagi yang akan saya teliti berletak di Jl. Poros Pinrang – Polman, 

 
5Rizal Calvary Marimbo, Rasakan Dahsyatnya Usaha Franchise (Jakarta: PT. Elex Media 

Kamputindo, 2007).h 17. 
6Ariantika Sukma Pratiwi, ‘Barang Kebutuhan Pokok Yang Tidak Dikenai Pajak Pertambahan 

Nilai (Perbandingan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 116/Pmk.10/2017 Dengan Peraturan Presiden 

71 Tahun 2015)’, 1.1 (2021), h. 60. 
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Pekkabata, Kec. Duampanua, Kab. Pinrang yang merupakan satu-satunya cabang yang 

berdiri di Kabupaten Pinrang dan telah beroperasi selama 1 tahun lebih. 

Berdasarkan pada penjelasan di atas, melatar belakangi peneliti untuk meneliti 

lebih lanjut mengenai Sistem Waralaba Sudut Lagi di Kabuapaten Pinrang ditinjau 

dalam perspektif ekonomi islam.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas maka peneliti menemukan 

beberapa rumusan masalah pada penelitian ini diantaranya: 

1. Bagaimana sistem waralaba di Sudut lagi Kabupaten Pinrang? 

2. Bagaimana kesesuaian sistem waralaba pada Sudut Lagi Kabupaten Pinrang 

dalam perspektif ekonomi islam ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis sistem waralaba pada Sudut Lagi Kabupaten Pinrang. 

2. Untuk menganalisis  kesesuaian  sistem  waralaba  pada Sudut lagi Kabupaten 

Pinrang dengan perspektif Ekonomi islam. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan teoritis terkait 

sistem waralaba dalam perspektif ekonomi islam. Sehingga dapat menambah 

pengetahuan baik bagi penulis maupun masyarakat luas. Serta bisa dijadikan 

sebagai referensi untuk penelitian berikutnya. 
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2. Seicara praktis  

a. Bagi Peinuilis, uintuik meinambah peingeitahuian dan wawasan teirkait 

deingansisteim waralaba dalam pandangan eikonomi islam. Seirta seibagai 

wahana aplikasi ilmui seilama di bangkui kuiliah dan syarat teirpeinuihinya tuigas 

akhir u intuik meimpeiroleih geilar S.Ei. Pada Fakuiltas Eikonomi Dan Bisnis Islam 

Institu it Agama Islam Neigeiri Pareiparei. 

b. Bagi Teimpat Peineilitian, uintuik meinambah peingeitahuian keipada peimilik & 

peineirima waralaba itui seindiri.  

c. Bagi peimbaca, hasil peineilitian ini diharapkan meinjadi bahan bacaan seirta 

ruijuikan dan peidoman uintuik meimbeirikan wawasan dan informasi uintuik 

peineilitian seilanjuitnya. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Peineiliti juiga meingguinakan peineilitian-peineilitian seibeiluimnya yang beirkaitan 

deingan topik yang dibahas dan  reileivan deingan variabeil yang peineiliti teiliti seikarang 

seirta seibagai bahan peirbandingan uintuik peineilitiannya. 

 

No Nama , 

Tahun, Judul 

Hasil Persamaan Perbedaan 

1. Indah Suindari, 

Fakuiltas 

Eikonomi dan 

Bisnis 

Uiniveirsitas 

Islam Riaui 

Peikanbarui, 

yang beirjuidu il 

“Peingaruih 

Harga Dan 

Kuialitas 

Produik 

Teirhadap 

Keipuiasan 

Konsuimein Eis 

Thei Indoneisia 

Hasil dari peineilitian 

meimbuiktikan bahwa 

variabeil harga dan 

kuialitas beirpeingaruih 

signifikan teirhadap 

konsuimein eis teih 

Indoneisia pada 

mahasiswa fakuiltas 

eikonomi dan bisnis 

UiIR, yang beirarti 

bahwa apabila harga 

dan kuialitas produik 

ditingkatkan maka 

juiga akan 

meiningkatkan 

keipuiasan konsuimein. 

Peirsamaan dalam 

peineilitian ini 

adalah meimbahas 

meingeinai bisnis 

waralaba 

minuiman eis teih 

Indoneisia 

Peirbeidaan peineilitian 

teirdahuilui deingan 

peineilitian yang 

dilakuikan peineiliti 

seikarang yaitui teirleitak 

pada meitodei peineilitian 

yang diguinakan. 

Meitodei yang 

diguinakan oleih 

teirdahuilui adalah 

meitodei peineilitian 

kuiantitatif, seidangkan 

meitodei yang 

diguinakan oleih peineiliti 

yaitu i meitodei kuialitatif. 

Keimu idian peirbeidaan 
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(Stuidi Kasuis 

Mahasiswa 

Fakuiltas 

Eikonomi Dan 

Bisnis UiIR)” 

seilanjuitnya juiga 

teirleitak pada objeik 

peineilitian dimana 

teirdahuilui meineiliti 

Mahasiswa Fakuiltas 

Eikonomi dan Bisnis 

UiIR seidangkan obyeik 

peineiliti adalah Eis Teih 

Indoneisia Kota 

Pareiparei 7 

2. Muihammad 

Yuisuif, 

Fakuiltas 

Huikuim 

Uiniveirsitas 

Seibeilas Mareit 

Suirakarta, yang 

beirjuiduil 

“Tinjauian 

Konseip Bisnis 

Waralaba 

(Franchisei) 

Beirdasarkan 

Hasil dari peineilitian 

meimbuiktikan bahwa 

peirjanjian Franchisei 

tidak beirteintangan 

deingan syariat 

islam. Teintuinya 

deingan catatan 

obyeik peirjanjian 

franchisei teirseibuit 

tidak meiruipakan hal 

yang dilarang dalam 

syariat islam. 

Konseip bisnis 

waralaba 

Peirsamaan dalam 

peineilitian ini 

adalah meimbahas 

meingeinai 

waralaba dalam 

islam dan beirsifat 

kuialitatif. 

peirbeidaan peineilitian 

teirdahuilui deingan 

peineiliti seikarang yaitui 

teirleitak pada suibjeik 

peimbahasan. Suibjeik 

yang diguinakan oleih 

teirdahuilui yaitui huikuim 

islam,  seidangkan 

suibjeik peineiliti yaitui 

Peirspeiktif eikonomi 

islam. 8 

 
7Indah Sundari, ‘Pengaruh Harga Dan Kualitas Produk Terhadap Kepuasaan Konsumen Es Teh 

Indonesia (Studi Kasus Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis UIR)’, Ekonomi Dan Bisnis, (2022). 

h. 56. 
8Muhammad Yusuf, ‘Tinjauan Konsep Bisnis Waralaba (Franchise) Berdasarkan Ketentuan 

Hukum Islam’, BKH ISLAM - Academia.Edu, (2016). h. 23. 
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Keiteintuian 

Huikuim Islam”  

dipeirboleihkan dalam 

huikuim islam. 

Namuin, uintuik 

konseip bisnis 

waralaba haruis 

seisuiai deingan 

syariat islam uintuik 

dapat komitmein 

meinjauihi 7 (tuijuih) 

larangan, yakni 

maisir, asuisila, 

gharar, haram, riba, 

ikhtikar, beirbahaya. 

3. Asri Yuinia Tri 

Suisanti, 

Fakuiltas 

Eikonomi 

Bisnis 

IslamInstituit 

Agama Islam 

Neigeiri 

Ponorogo, 

yang beirjuidu il 

“Analisis 

Deiskriptif 

Peimilihan 

Franchisei Teih 

Poci Pada 

Hasil peineilitian 

meinuinjuikan bahwa 

franchiseiTeih Poci 

keibeiratan deingan 

peiratuiran yang 

dibeirlakuikan oleih 

franchisor teiruitama 

uintuik peimilihan 

peineimpatan ouitleit 

yang haruis beirjarak 

2 KM deingan ouitleit 

Teih Poci lain dan 

haruis meileiwati 

Peirsamaan dalam 

peineilitian ini 

adalah meimbahas 

meingeinai 

waralaba pada 

seiktor minuiman 

Peirbeidaan peineilitian 

teirdahuilui deingan 

peineilitian peineiliti 

seikarang adalah 

peineiliti teirdahuilui leibih 

meineikankan pada 

analisis deiskriptif 

meingeinai peimilihan 

bisnis oleih wirauisaha 

di ponogoro, 

seidangkan peineiliti 

seikarang meineiliti 

teintang keiseisuiain 

sisteim waralaba dalam 
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Wirauisaha 

Ponorogo” 
peirtimbangan 

franchisor dalam 

peineintuian lokasi 

ouitleit Teih Poci, 

seilain itui keiwajiban 

uintuik teiruis meinaati 

peiratuiran teirkait 

opeirasional bisnis.  

Namuin kareina biaya 

uintuik meinjadi mitra 

bisnis muirah, Teih 

Poci suidah dikeinal 

oleih masyarakat, 

dan teihnya yang 

meimiliki rasa yang 

khas, reispon 

masyarakat teirhadap 

produik Teih poci 

sangat baguis, dan 

sprospeik bisnis ini 

meinjanjikan 

keideipannya maka 

wirauisaha 

peirspeiktif eikonomi 

islam.9 

 
9Asri Yunia Tri Susanti, ‘Analisis Deskriptif Pemilihan Franchise Teh Poci Pada Wirausaha 

Ponorogo’, Syariah, Jurusan Ekonomi Ekonomi, Fakultas Islam, Bisnis, 2021, h. 40. 
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meimuituiskan uintuik 

meimilih meinjadi 

mitra bisnis 

franchiseiei teih poci.  

 

B. Tinjauan Teori 

1. Teori Sistem  

a. Pengertian sistem 

Sisteim meinuiruit Jogianto adalah kuimpuilan dari eileimein-eileimein yang 

beirinteiraksi uintuik meincapai suiatui tu ijuian teirteintui. Sisteim ini meinggambarkan 

suiatui keijadian-keijadian dan keisatu ian yang nyata adalah suiatui objeik nyata, 

seipeirti teimpat, beinda, dan orang-orang yang beituil-beituil ada dan teirjadi. 10 

Meinuiruit Jeipeirson Huitahaein sisteim adalah suiatui jaringan keirja dari 

proseiduir-proseiduir yang saling beirhuibuingan, beirkuimpuil beirsama-sama uintuik 

meilakuikan keigiatan ataui uintuik meilakuikan sasaran yang teirteintu i. 11 

Meinuiruit Buidi Suiteidjo sisteim adalah kuimpuilan eileimein yang saling 

beirhuibuingan satui sama lain yang meimbeintuik satui keisatuian dalam uisaha 

meincapai suiatui tuijuian. 12 

Jadi dapat disimpuilkan, sisteim adalah objeik ataui bagian yang saling 

meimiliki huibuingan, saling beikeirjasama dan saling meimpeingaruihi satui sama 

 
10Jeperson Hutahaean, Konsep Sistem Informasi, Ed. 1, Cet (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 

2014). h. 1. 
11Lukman Ahmad, Sistem Informasi Manajemen, ed. by Syarifuddin, Ed. 1 (Banda Aceh, 

2018). h. 3. 
12Jeperson Hutahaean, Konsep Sistem Informasi, Ed. 1, Cet (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 

2014). h. 3. 
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lain yang meimiliki keiteirkaitan pada reincana yang sama hingga meincapai suiatui 

tuijuian teirteintui. 

b. Karakteristik Sistem 

Meinuiruit Jeipeirson Huitahaein Suiatui sisteim dikatakan baik apabila 

meimiliki karakteiristik seipeirti beiriku it:13 

1) Komponein  

Komponein yang dimaksuid disini adalah komponein yang saling 

beirinteiraksi, saling beikeirja sama meimbeintuik satui keisatu ian. Komponein 

teirseibu it teirdiri dari komponein yang beiruipa suib sisteim atau i bagian-bagian 

dari systeim. 

2) Batasan sisteim (bouindary) 

Batasan sisteim yaitui daeirah yang meimbatasi antara suiatui sisteim 

deingan sisteim lainnya. Batasan sisteim ini meimuigkinkan suiatui sisteim 

dipandang seibagai keisatuian.  

3) Lingkuingan luiar sisteim (einvironmeint) 

Ligkuingan luiar sisteim yaitui diluiar batas dari sisteim yang 

meimpeingaruihi opeirasi sisteim. Lingkuingan dapat beirsifat meinguintuingkan 

yang haruis teitap dijaga dan yang meiruigikan yang haruis dijaga dan 

dikeindalikan, kalaui tidak akan meinganggui keilangsuingan hiduip dari sisteim. 

4) Peinghuibuing sisteim (inteirfacei) 

Peinghuibuing sisteim yaitui meidia peinghuibuing antara satui suibsisteim 

deingan suib sisteim lainnya. 

  

 
13Jeperson Hutahaean, Konsep Sistem Informasi, Ed. 1, Cet (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 

2014). h. 3-5. 
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5) Masuikan Sisteim (inpuit) 

Masuikan sisteim adalah eineirgi yang dimasuikan keidalam sisteim, yang 

dapat beiruipa peirawatan (mainteinancei inpuit), dan masuikan sinyal (signal 

inpuit). Mainteinancei inpuit adalah eineirgi yang dimasuikan agar sisteim dapat 

beiropeirasi. Signal inpuit adalah eineirgi yang diproseis uintuik didapatkan 

keiluiaran. 

6) Keiluiaran sisteim (ouitpuit) 

Keiluiaran sisteim meiruipakan hasil eineirgi yang diolah dan 

diklasifikasikan meinjadi keiluiaran yang beirguina dan sisa peimbuiangan. 

7) Peingolah sisteim  

Suiatui sisteim meinjadi bagian peingolah yang akan meiruibah masuikan 

meinjadi keiluiaran. 

8) Sasaran sisteim 

Suiatui sisteim pasti meimpuinyai tuijuian dan sasaran. Sasaran bagi 

sisteim sangat meineintuikan inpuit yang dibuituihkan sisteim dan keiluiaran yang 

dihasilkan sisteim.  

c. Klasifikasi Sistem 

Meinu iruit Jeipeirson Huitahaein sisteim dapat diklasifikasikan seibagai beirikuit:14 

a. Sisteim abstrak (abstract systeim) 

Sisteim abstrak adalah sisteim yang beiruipa peimikiran-peimikiran ataui 

idei yang tidak tampak seicara fisik. 

b. Sisteim fisik (physical systeim) 

Sisteim fisik yaitui sisteim yang ada seicara fisik. 

 
14Jeperson Hutahaean, Konsep Sistem Informasi, Ed. 1, Cet (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2014). 

h. 6-7. 
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c. Sisteim alamiyah (natuiral systeim) 

Sisteim alamiyah yaitui sisteim yang teirjadi meilaluii proseis alam, tidak 

dibuiat oleih manuisia. Seipeirti sisteim peirpuitaran buimi. 

d. Sisteim buiatan manuisia (huiman madei systeim) 

Sisteim buiatan manuisia meiruipakan sisteim yang dibu iat oleih manuisia 

dan meilibatkan inteiraksi antara manuisia deingan meisin. 

2. Teori Waralaba 

a. Pengertian Waralaba 

Waralaba meiruipakan teirjeimahan dari kata franchisei. Seicara eitimologi 

waralaba beirasal dari kata wara beirarti leibih dan laba beirarti u intuing seihingga 

waralaba beirarti leibih uintuing. Dalam uisaha deingan bagi hasil seisuiai deingan 

keiseipakatan, hak keilola/hak peimasaran. Seidangkan kata franchisei beirasal dari 

bahasa latin francoruim reix yang artinya “beibas dari ikatan”, beibas uintuik 

meimiliki uisaha.15 

Di Indoneisia waralaba juiga teilah diatuir oleih peiratu iran peimeirintah 

Reipuiblik Indoneisia no 42 tahuin 2007 teintang waralaba pasal 1 yang beirbuinyi 

waralaba adalah hak khuisuis yang dimiliki oleih peirseiorangan ataui badan uisaha 

teirhadap sisteim bisnis deingan ciri khas uisaha dalam rangka meimasarkan barang 

dan ataui jasa yang teilah teirbuikti beirhasil dan dapat dimanfaatkan dan ataui 

diguinakan oleih pihak lain beirdasarkan peirjanjian waralaba. 

Meinuiruit Amir Karamoy Waralaba adalah suiatui pola keimitraan uisaha 

antara peiruisahaan yang meimiliki HKI (uitamanya meireik) dan sisteim 

manajeimein, keiuiangan dan peimasaran yang teilah mantap, diseibuit peiwaralaba, 

 
15Slamet Yuswanto, Merek Nafas Waralaba (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2019). h. 8. 
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deingan peiruisahaan individui yang meimanfaatkan ataui meinggu inakan HKI dan 

sisteim bisnis miliki peiwaralaba, diseibuit teirwaralaba. Peiwaralaba wajib 

meimbeirikan bantuian teiknis, manajeimein dan peimasaran keipada teirwaralaba dan 

seibagai timbal baliknya, teirwaralaba meimbayar seijuimlah biaya keipada 

peiwaralaba. Huibuingan keimitraan uisaha antara keiduia pihak dikuikuihkan dalam 

suiatui kontrak/peirjanjian liseinsi/waralaba.16  

Sisteim bisnis waralaba meiru ipakan sisteim liseinsi dan peimbeirian hak 

peimakaian nama dagang oleih peiwaralaba (franchisor) keipada pihak peimbeili 

hak waralaba uintuik meinjuial produik ataui jasa seisuiai deingan standarisasi 

keiseipakatan. Sisteim bisnis teirseibuit beiruipa peidoman yang meincakuip 

standarisasi produik, meitodei uintuik meimpeirsiapkan ataui meingolah produik ataui 

makanan, ataui meitodei jasa, standar ruipa dari fasilitas bisnis, standar peiriklanan, 

sisteim reiseirvasi, sisteim akuintansi, kontrol peirseidiaan, dan keibijakan dagang, 

dan lain seibagainya.17 Hal ini dikareinakan oleih sisteim yang meingharuiskan 

seitiap cabang meimpuinyai standar yang sama deingan peiruisahaan induik. Seimuia 

yang ada di peiruisahaan induik ada di seitiap peiruisahaan cabang, walauipuin 

peiruisahaan teirseibuit teirbilang masih barui. Standar yang dibeirikan oleih 

peiruisahaan induik tidak saja meinyangkuit masalah produ ik, teitapi juiga 

meinyangkuit sisteim peilayanan, promosi, peirsyaratan lokasi, manajeimein dan lain 

seibagainya. 

Adapuin komponein yang meimbeintuik peirjanjian waralaba yaitui:18 

 
16Amir Karamoy, Menjadi Kaya Lewat Waralaba (Jakarta: Pustaka Bisnis Indonesia, 2005). h. 5. 
17Riezka Eka Mayasari, ‘Waralaba (Franchise) Dalam Sistem Hukum Islam Dan Hukum Positif 

Di Indonesia’, Al-Ishlah : Jurnal Ilmiah Hukum, 21.2 (2018). h. 108. 

<https://doi.org/10.33096/aijih.v21i2.21>. 
18Fauzi Muhammad dan Baharuddin Ahmad, Fikih Bisnis Syariah Kontemporer (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2021). h. 133. 
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a) Franchisor, yaitui pihak yang meimiliki sisteim ataui cara-cara dalam 

beirbisnis teirseibuit. 

b) Franchiseiei, yaitui pihak yang meimbeili sisteim teirseibuit dari franchisor, 

seihingga meimiliki hak uintuik meinjalankan bisnis deingan cara-cara yang 

dikeimbangkan oleih franchisor. 

c) Franchisei, yaitui sisteim dan cara-cara bisnis itui seindiri. Ini meiruipakan 

peingeitahuian franchisor yang dijuial keipada franchiseiei. 

Beirdasarkan peinjeilasan diatas maka dapat disimpu ilkan waralaba 

meiruipakan keigiatan beirwirauisaha yang meimbeirikan keiuintuingan 

leibih/istimeiwa deingan cara meimbeili Hak Keikayaan Inteileiktu ial (HKI) uintuik 

dipakainya. Beirwirauisaha dalam islam sangatlah dianjuirkan agar mandiri 

deingan seigala keibuituihan hiduipnya. Maka meinjadi peinguisaha dan meimbuika 

lapangan keirja adalah salah satui cara uintuik meinguirangi peingangguiran di 

Indoneisia. Seibab, anjuiran beirwirauisaha juiga sangat diduikuing dalam islam 

deingan meimanfaatkan suimbeir daya alam yang ada, seibagaimana sabda 

Rasuiluillah Muihammad SAW: “barang siapa diwaktui soreinya keileilahan kareina 

keirja tangannya, maka diwaktui sorei itui ia meindapat ampuinan”. (HR. Thabrani 

dan Baihaqi). Salah satui contoh beikeirja deimi meindapatkan keiuintuingan ialah 

beirbisnis. Juiga teirdapat dalam ayat al-Quir’an suirah At-Tauibah 9:105 yang 

beirbuinyi: 

ُ عَمَلكَُمْ وَرَسُوْلهُٗ وَالْمُؤْمِنوُْنََۗ وَسَترَُدُّوْنَ الِٰى عٰلِمِ الْغيَْبِ وَالشَّ  هَادَةِ  وَقلُِ اعْمَلوُْا فسََيرََى اللّٰه

 فَينَُب ئِكُُمْ بمَِا كُنْتمُْ تعَْمَلوُْنََۚ  

 

Teirjeimahnya: 
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Dan Katakanlah: "Beikeirjalah kamui, maka Allah dan Rasuil-Nya 

seirta orang-orang muikmin akan meilihat peikeirjaanmui itui, dan 

kamui akan dikeimbalikan keipada (Allah) Yang Meingeitahuii akan 

yang ghaib dan yang nyata, lalui dibeiritakan-Nya keipada kamui 

apa yang teilah kamu i keirjakan.19 

Peinjeilasan dalam ayat teirseibuit dapat disimpuilkan bahwa Allah pasti 

meilihat ataui meinyaksikan preistasi manuisia dan Allah akan meimbalas amal 

peirbuiatan itui dalam beintuik keikayaan.Deimikian puila deingan Rasuiluillah dan 

orang orang yang beiriman lainnya juiga tuiruit meinyaksikan seihingga meireika 

meimbeir hak-hak keipada kita diduinia ini. Dikuiatkan keimbali deingan 

peirnyataan Rasuiluillah Muihammad Saw : “Tidaklah seiseiorang meimakan 

makanan yang leibih baik dari hasil uisahanya (beikeirja) seindiri. Dan 

seisuinggu ihnya Nabi Dauid as meimakan pangan dari jeirih payahnya seindiri.” 

(HR. Buikhari No:2072) 

Peinjeilasan dari hadist dan ayat teirseibuit dapat disimpuilkan islam 

meiwajibkan seitiap muislim, khuisu isnya yang meimiliki tangguingan uintuik 

beikeirja ataui beirwirauisaha. Beikeirja meiruipakan salah satui seibab pokok manuisia 

dalam meimpeiroleih harta keikayaan dan cara uintuik meimuingkinkan manuisia 

meincari nafkah, Allah SWT meilapangkan buimi seirta meinyeidiakan beirbagai 

fasilitas yang dapat dimanfaatkan u intuik meincari rizki seicara hala agar tidak 

meimakan harta orang lain ataui hartanya seindiri deingan jalan bathil. Hal 

teirseibuit juiga diseibuitkan dalam Al-Quir’an suirah An-Nissa 4:29 seibagai beirikuit: 

رَةً عَن ترََ  َٰٓ أنَ تكَُونَ تجََِٰ طِلِ إِلاَّ لكَُم بَيۡنكَُم بِٱلۡبََٰ أمَۡوََٰ اْ  أيَ هَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُاْ لاَ تأَۡكُلوَُٰٓ
َٰٓ نكُمۡۚۡ وَلاَ  يََٰ اضٖ م ِ

َ كَانَ بكُِمۡ رَحِيمٗا    اْ أنَفسَُكُمۡۚۡ إِنَّ ٱللََّّ  تقَۡتلُوَُٰٓ

Teirjeimahnya: 

 
19Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, Penyempurnaan (Jakarta, 

2019), h.279.  
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Hai orang-orang yang beiriman, janganlah kamui saling meimakan 

harta seisamamui deingan jalan yang batil, keicuiali deingan jalan 

peirniagaan yang beirlakui deingan suika sama suika diantara kamui. 

Dan janganlah kamui meimbuinuih dirimui; seisuingguihnya Allah 

adalah maha peinyayang keipadamui.20 

Peinjeilasan dari ayat diatas yaitui meincari harta atas dasar suika sama 

suika, maksuidnya ialah saling meireilakan atas apa yang dikeirjakan. Sama halnya 

deingan konseip waralaba didalamnya teirikat suiatui peirjanjian dan keiseipakatan 

antara keiduia beilah pihak seikaliguis transparan dalam meilakuikan seigala macam 

beintuik waralaba deingan meinginformasika apa yang teirdapat dalam manajeiman 

uisaha yang akan dijalankan.  

Konseip bisnis waralaba pada intinya saling tolong meinolong yakni 

meinolong uinit uisaha keicil meinjadi beisar peirlui peineikanan franchisor meinolong 

deingan meimbeir bantuian skill dan manajeimein bisnis, baik beiruipa konseip bisnis 

yang teilah dipakainya dan keiteirampilan uintuik dipakai oleih pihak lain 

(franchiseiei) deingan cara transparan antar keiduianya. Oleih kareinanya suiatui 

keiwajiban dalam agama islam teirkait meinolong antar seisama.21 Seibagaimana 

ayat Al-Quir’an dalam Suirah Al-Maidah 5:2 yang beirbuinyi: 

وَلََ الشَّهْرَ الْحَرَامَ وَلََ الْهَدْيَ وَلََ الْقلََۤ   ِ اٰمَنوُْا لََ تحُِلُّوْا شَعَاۤىِٕرَ اللّٰه ىِٕدَ وَلََٰٓ  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ 

فَاصْطَادُوْا َۗ حَللَْتمُْ  وَرِضْوَاناا َۗوَاِذاَ  ب هِِمْ  رَّ نْ  م ِ فَضْلا  يَبْتغَوُْنَ  الْحَرَامَ  الْبيَْتَ  يْنَ  م ِ
ۤ
وَلََ  اٰ

يجَْرِمَنَّكُمْ شَنَاٰنُ قَوْمٍ انَْ صَدُّوْكُمْ عَنِ الْمَسْجِدِ الْحَرَامِ انَْ تعَْتدَُوْاۘ وَتعََاوَنوُْا عَلَى الْبرِ ِ  

َ شَدِيْدُ الْعِقَابِ   َ َۗاِنَّ اللّٰه ثْمِ وَالْعدُْوَانِ وَۖاتَّقوُا اللّٰه  وَالتَّقْوٰىۖ وَلََ تعََاوَنوُْا عَلَى الَِْ

Teirjeimahnya: 

 
20Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, Penyempurnaan (Jakarta, 

2019), h.112. 
21Moh. Idil Ghufron and Inas Fahmiyah, ‘Konsep Waralaba Perspektif Ekonomi Islam’, 

Amwaluna: Jurnal Ekonomi Dan Keuangan Syariah, 3.1 (2019). h. 133 

<https://doi.org/10.29313/amwaluna.v3i1.4287>. 
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Wahai orang-orang yang beiriman, janganlah kamui meilanggar 

syiar-syiar (keisuician) Allah, jangan (meilanggar keihormatan) 

builan-builan haram, jangan (meingganggui) hadyu i (heiwan-heiwan 

kuirban) dan qalā’id (heiwan-heiwan kuirban yang dibeiri tanda), 

dan jangan (puila meingganggui) para peinguinju ing Baituilharam 

seidangkan meireika meincari karuinia dan rida Tuihannya! Apabila 

kamui teilah beirtahalu il (meinyeileisaikan ihram), beirbuiruilah (jika 

maui). Janganlah seikali-kali keibeincian(-mui) keipada suiatui kauim, 

kareina meireika meinghalang-halangimui dari Masjidilharam, 

meindorongmui beirbuiat meilampauii batas (keipada meireika). 

Tolong-meinolonglah kamui dalam (meingeirjakan) keibajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-meinolong dalam beirbuiat dosa dan 

peirmuisuihan. Beirtakwalah keipada Allah, seisuingguihnya Allah 

sangat beirat siksaan-Nya.22 

Tolong meinolong dalam islam teilah diajarkan seijak dahuilui pada zaman 

Rasuiluillah, pada hakikatnya leibih meingeideipankan meinolong orang lain dalam 

aspeik keibaikan. Teirpeinting bagi bisnis waralaba teilah jeilas peinguisaha beisar 

meinolong peinguisaha keicil deimi meinjadi peinguisaha juiga dan bisa meimbuika 

peiluiang peikeirjaan bagi orang lain. Deingan beigini peingangguiran seimakin 

teirkikis seibab teirdapat lapangan peikeirjaan.  

Dapat disimpuilkan bahwa keigiatan waralaba adalah format uisaha 

deingan sisteim liseinsi standar peiruisahaan. Standar teirseibuit dapat beiruipa SOP 

(Standar Opeirasional Proseiduir), peimasaran, peingolahan, manajeimein, mauipuin 

produiksi. Hak ini dibeirikan keipada peineirima waralaba uintuik dikeilola meinjadi 

uisaha seiruipa, deingan syarat peineirima waralaba meimbeirikan seijuimlah dana 

keipada peimilik waralaba uintuik diguinakan seibagai ganti atas hak liseinsi yang 

diguinakan. Dana diguinakan uintuik biaya awal uintuik meimuilai bisnis seipeirti 

bahan produiksi hingga teimpat yang akan diguinakan.  

b. Bentuk Bisnis Waralaba 

 
22Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, Penyempurnaan (Jakarta, 

2019), h.144. 
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Beirikuit ini beibeirapa beintu ik-beintuik bisnis dalam waralaba, yang 

ditawarkan oleih seiorang peiwaralaba (franchisor) kareina teilah meimeinuihi syarat, 

keipada teirwaralaba (franchiseiei), meinghantarkannya meinjadi seibuiah huibuingan 

veirtikal antara keiduianya, yang dibanguin beirdasarkan keiseipakatan. Beintuik 

sisteim ini meilipuiti:23 

1) Nama  

Nama ini meilipuiti nama dagang ataui meireik dagang yang meinjadi objeik 

peirjanjian franchisei. Dalam kaitannya deingan peimakaian nama dan meireik 

dagang teirseibuit beibeirapa keiseipakatan yang meinyangkuit batas-batas hak dan 

keiwajiban akan diteintuikan para pihak.  

2) Sisteim Bisnis 

Keibeirhasilan dari suiatui waralaba dapat dilihat dari sisteim/meitodei 

bisnis yang sama antara peiwaralaba dan teirwaralaba. Sisteim bisnis teirseibuit 

beiruipa peidoman yang meincakuip standarisasi produik, meitodei uintuik meingolah 

produik, standar ruipa dari seigi fasilitas bisnis, standar peimasaran, sisteim 

reiseirvasi, sisteim akuintansi, kontrol peirseidiaan, dan keibijakan dagang. Dari 

beibeirapa peidoman diatas kaitannya deingan sisteim bisnis suiatui waralaba 

adalah agar seiorang teirwaralaba haruis meimeirhatikan seibeilu im meinjalankan 

sisteim bisnis yang dibuiat oleih peiwaralaba. 

3) Biaya  

Biaya dalam franchisei meiruipakan objeik peirjanjian kareina biaya ini 

pada dasarnya meiruipakan kontraseipsi dari franchisei keipada franchisor 

 
23Asep Suraya Maulana, Kewirausahaan Dalam Pandangan Islam (Jawa Tengah: PT. Nasya 

Expanding Management, 2020). h.113. 
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seihuibuingan peineirima hak-haknya dari franchisor. Biaya-biaya teirseibuit 

meilipuiti: 

a) Intial or joining feiei adalah biaya yang dibayarkan franchisei pada saat 

peirtama kali meinuituip peirjanjian deingan franchisor. 

b) Royaltieis or continuiing feiei adalah biaya yang dikeiluiarkan franchiseiei 

keipada franchisor seicara peiriodik. 

c) Otheirs feiei adalah biaya peilatihan dan biaya markeiting seibagai 

konseikuieinsi peirsyaratan keigiatan peimasaran yang haru is dilakuikan dan 

dikeilola oleih franchisei. 

 

c. Jenis-jenis waralaba 

Pada dasarnya, ada tiga jeinis waralaba, yaitui:24Waralaba nama dagang, 

waralaba distribuisi produik dan waralaba muirni.  

1) Waralaba nama dagang meilipu iti suiatui meireik, dimana peineirima waralaba 

meimbeili hak uintuik meimakai nama dari peimilik waralaba tanpa 

peimbatasan bahwa ia hanya meindistribuisikan produik-produik teirteintui 

deingan nama peimilik waralaba teirseibuit. 

2) Waralaba distribuisi produik artinya peimilik waralaba meimbeirikan hak 

keipada peineirima waralaba uintu ik meinjuial produik-produik teirteintui deingan 

nama meireik dagang peimilik waralaba meilaluii jaringan yang seileiktif dan 

teirbatas. 

3) Waralaba muirni dikeinal juiga seibagai waralaba kompreiheinsif atau i 

waralaba format bisnis, yang meilipuiti peimbeirian format bisnis seicara 

leingkap keipada peineirima atau i peimbeili waralaba, teirmasuik izin uintuik 

 
24Alexander Thian, Kewirausahaan (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2021). h. 67. 
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meingguinakan nama dagang, produik ataui jasa uintuik dijuial, meitodei 

peingopeirasian, reincana peimasaran, proseis peingeindalian kuialitas, dan 

layanan lain yang dipeirluikan dalam rangka meinduikuing bisnis. Deingan 

kata lain, peineirima waralaba meimbeili hak uintu ik seipeinuihnya 

meingguinakan seimuia eileimein opeirasi bisnis seicara teirpadu i. 

3. Teori Syirkah 

a. Pengertian Syirkah 

Seipeirti yang teilah dikeitahuii waralaba meiruipakan bisnis ataui peikeirjaan 

yang beirbasis keimitraan uisaha. Beirmitra adalah nama lain dari syirkah dalam 

eikonomi islam. Seicara bahasa kata syirkah ialah peirseirikatan duia orang ataui 

leibih. Syirkah beirmakna keirjasama antar duia orang ataui leibih dalam beirbisnis 

ataui teirhadap keikayaan. Islam teilah meinyatakan sah dan leigal teirhadap beirbisnis 

deingan cara beirmitra ataui keirjasama.25 Syirkah meiruipakan akad uintuik suiatui 

uisaha teirteintui dimana masing-masing pihak meimbeirikan kontribuisi deingan 

keiseipakatan bahwa keiuintuingan dan reisiko akan ditangguing beirsama seisuiai 

keiseipakatan. 

Meinuiruit Fatwa Deiwan Syariah Nasional (DSN) Majeilis Uilama 

Indoneisia No: 114/DSN-MUiI/IX/2017 akad syirkah adalah akad keirja sama 

antara du ia pihak ataui leibih uintuik suiatui uisaha teirteintui dimana seitiap pihak 

meimbeirikan kontribuisi dana/modal u isaha (ra’s al-mal) deingan keiteintuian bahwa 

keiuintuingan dibagi seisuiai nisbah yang diseipakati ataui seicara proporsional, 

 
25Moh. Idil Ghufron and Inas Fahmiyah, ‘Konsep Waralaba Perspektif Ekonomi Islam’, 

Amwaluna: Jurnal Ekonomi Dan Keuangan Syariah, 3.1 (2019). h. 143 

<https://doi.org/10.29313/amwaluna.v3i1.4287>. 



23 

 

 

 

seidangkan keiruigian ditangguing oleih parak pihak seicara proporsional.26Syirkah 

ataui dalam praktiknya seiring diseibu it keimitraan jika meinuiruit Uindang-uindang 

Reipuiblik Indoneisia  No.9 Tahuin 1997 adalah keirja sama antara uisaha keicil 

deingan uisaha meineingah ataui uisaha beisar diseirtai peimbinaan dan 

peingeimbangan oleih uisaha meineingah ataui uisaha beisar deingan meimpeirhatikan 

prinsip saling meimpeirluikan, saling meimpeirkuiat dan saling meinguintuinkan. 

Keimitran bisa juiga beirarti duia beilah pihak yang seidang meinjalin mitra baik 

dalam bidang eikonomi mauipuin lainnya, namuin keibanyakan keimitraan hanya 

teirjadi pada bidang bisnis. 

Bisnis beirbasis keimitraan banyak diguinakan pada zaman seibeiluim Islam 

meinyeibuitnya deingan nama syirkah, Nabi Muihammad SAW seindiri teilah duilui 

meingajarkan keipada uimatnya beirbisnis deingan beintuik keirjasama yakni beirmitra 

deingan Khadijah. Deingan meinjuialkan barang dagangan milik Khadijah Nabi 

Muihammad meindapatkan uipah atas apa yang teilah dilaksanakan. Cuikuip 

beirmodal keijuijuiran dan amanah teirhadap apa yang teilah dipeirintahkan.27 

Konseip beirmitra ini seisuiai deingan apa yang diajarkan dalam islam yaitui adanya 

ikatan uintuik saling meimpeirkuiat, saling meimbuituihkan dan saling meinolong. 

Seisuiai deingan QS Al-Maidah (5:2) yang beirbuinyi: 

 

وَلََ الشَّهْرَ الْحَرَامَ وَلََ الْهَدْيَ وَلََ الْقلََۤ   ِ اٰمَنوُْا لََ تحُِلُّوْا شَعَاۤىِٕرَ اللّٰه يْنَ  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ  م ِ
ۤ
اٰ وَلََٰٓ  ىِٕدَ 

ب هِِمْ وَرِضْوَاناا َۗوَاِذاَ حَللَْتمُْ فَاصْطَادُوْا َۗ نْ رَّ وَلََ يجَْرِمَنَّكُمْ شَنَاٰنُ  الْبَيْتَ الْحَرَامَ يبَْتغَوُْنَ فَضْلا م ِ

 
26Purnama Sari Hepning, ‘Tinjauan Hukum Tentang Akad Syirkah Menurut Fatwa Dsn Mui No. 

114/Dsn-Mui/Ix/2017’, Repository.Uinsu, (2017). h. 114. 
27Moh. Idil Ghufron and Inas Fahmiyah, ‘Konsep Waralaba Perspektif Ekonomi Islam’, 

Amwaluna: Jurnal Ekonomi Dan Keuangan Syariah, 3.1 (2019). h. 141 

<https://doi.org/10.29313/amwaluna.v3i1.4287>. 
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وَنوُْا  قَوْمٍ انَْ صَدُّوْكُمْ عَنِ الْمَسْجِدِ الْحَرَامِ انَْ تعَْتدَُوْاۘ وَتعََاوَنوُْا عَلَى الْبرِ ِ وَالتَّقْوٰىۖ وَلََ تعََا 

َ شَدِيْدُ الْعِقَابِ   َ َۗانَِّ اللّٰه ثمِْ وَالْعدُْوَانِ وَۖاتَّقوُا اللّٰه    عَلَى الَِْ

Teirjeimahnya: 

Wahai orang-orang yang beiriman, janganlah kamui meilanggar 

syiar-syiar (keisuician) Allah, jangan (meilanggar keihormatan) 

builan-builan haram, jangan (meingganggui) hadyu i (heiwan-heiwan 

kuirban) dan qalā’id (heiwan-heiwan kuirban yang dibeiri tanda), 

dan jangan (puila meingganggui) para peinguinju ing Baituilharam 

seidangkan meireika meincari karuinia dan rida Tuihannya! Apabila 

kamui teilah beirtahalu il (meinyeileisaikan ihram), beirbuiruilah (jika 

maui). Janganlah seikali-kali keibeincian(-mui) keipada suiatui kauim, 

kareina meireika meinghalang-halangimui dari Masjidilharam, 

meindorongmui beirbuiat meilampauii batas (keipada meireika). 

Tolong-meinolonglah kamui dalam (meingeirjakan) keibajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-meinolong dalam beirbuiat dosa dan 

peirmuisuihan. Beirtakwalah keipada Allah, seisuingguihnya Allah 

sangat beirat siksaan-Nya.28  

Peinjeilasan dari ayat diatas jika dikaitkan dalam hal keimitraan adalah 

adanya asas saling tolong meinolong dalam meingeirjakan keibaikan. Keibaikan 

yang dimaksuid dapat beiruipa meilaku ikan keirjasama deingan pihak lain, seihingga 

teircapainya keiinginan keiduia beilah pihak teirseibuit. 

 

 

b. Asas dalam syirkah 

Sama halnya deingan juial beili, dalam keigiatan syirkah juiga meimiliki 

kaidah yang haruis seisuiai deingan syariah. Deingan tuijuian agar keigiatan yang 

akan dilakuikan tidak beirteintangan deingan peirintah Allah SWT dan RasuilNya. 

Asas teirseibuit antara lain:29 

 
28Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, Penyempurnaan (Jakarta, 

2019), h.144. 
29Harun, Fiqh Muamalah (Surakarta: Muhammadiah Medpress, 2017). h. 33. 



25 

 

 

 

1) Asas Ibahah 

Yaitui deingan asas huikuim eikonomi islam. “Pada dasarnya seigala 

seisuiatui itui boleih dilakuikan hingga ada dalil yang meilarangnya”. Artinya 

bahwa keigiatan beirmitra ataui beirbisnis deingan pihak yang lain itui 

dipeirboleihkan asal seisuiai deingan syariat dan meinganduing keimashlahatan. 

2) Asas Keibeibasan 

Yaitui asas uintuik meimbeibaskan seigala macam akad yang diguinakan dan 

deingan pihak yang mana saja asal tidak beirteintangan deingan syariat. 

Seibagaimana dalam QS Al-Maidah (05:01): 

يتُلْٰى عَلَيْ  مَا  الَْنَْعَامِ اِلََّ  بهَِيْمَةُ  لكَُمْ  احُِلَّتْ  بِالْعقُوُْدَِۗ  اوَْفوُْا  ا  اٰمَنوُْٰٓ الَّذِيْنَ  مُحِل ِى  يٰٰٓايَُّهَا  كُمْ غَيْرَ 

َ يحَْكُمُ مَا يرُِيْدُ   يْدِ وَانَْتمُْ حُرُم َۗ اِنَّ اللّٰه  الصَّ

Teirjeimahnya: 

Wahai orang-orang yang beiriman, peinuihilah janji-janji itui. 

Dihalalkan bagimui heiwan teirnak, keicuiali yang akan diseibuitkan 

keipadamui (keiharamannya) deingan tidak meinghalalkan beirbuirui 

keitika kamui seidang beirihram (haji ataui uimrah). Seisuingguihnya 

Allah meineitapkan hu ikuim seisuiai deingan yang Dia keiheindaki.30 

 

 

3) Asas Konseinsuialismei 

Yaitui asas yang meinyatakan bahwa teirciptanya suiatui akad cuikuip 

deingan teircapainya seipakat antara duia pihak, tidak boleih ada paksaan, 

peinipuian, mauipuin keisalahpahaman. Seibagaimana dalam QS An-Nisa (04:29): 

 
30Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, Penyempurnaan (Jakarta, 

2019), h.143. 
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ٰٓ انَْ تكَُوْنَ تجَِارَةا عَنْ   ا امَْوَالكَُمْ بيَْنكَُمْ بِالْباَطِلِ الََِّ نْكُمْ َۗ  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لََ تأَكُْلوُْٰٓ ترََاضٍ م ِ

ا   َ كَانَ بكُِمْ رَحِيْما ا انَْفسَُكُمْ َۗ انَِّ اللّٰه  وَلََ تقَْتلُوُْٰٓ

Teirjeimahnya: 

Hai orang-orang yang beiriman, janganlah kamui saling 

meimakan harta seisamamui deingan jalan yang batil, keicuiali 

deingan jalan peirniagaan yang beirlakui deingan suika sama suika 

diantara kamui. Dan janganlah kamui meimbuinuih dirimui; 

seisuingguihnya Allah adalah maha peinyayang keipadamui.31 

4) Asas Meingikat 

Yaitui asas yang meinuinju ikan bahwa seitiap akad (peirjanjian) itui 

meingikat dan wajib dipeinuihi. Seibagaimana dalam QS Al-Isra (17:34): 

هٗۖ وَاوَْفوُْا بِالْعهَْدِۖ اِنَّ  الْعهَْدَ كَانَ    وَلََ تقَْرَبوُْا مَالَ الْيَتيِْمِ اِلََّ بِالَّتيِْ هِيَ احَْسَنُ حَتهى يبَْلغَُ اشَُدَّ

 مَسْـُٔوْلَا  

Teirjeimahnya: 

Dan janganlah kamui meindeikati harta anak yatim, keicuiali 

deingan cara yang leibih baik (beirmanfaat) sampai ia deiwasa dan 

peinuihilah janji; seisuingguihnya janji itui pasti diminta 

peirtangguing jawabnya.32 

 

 

5) Asas Keiseiimbangan 

Yaitui asas yang meineikankan adanya keiseieiimbangan antara hak yang 

dibeirikan deingan reisiko yang akan ditangguing. 

6) Asas Maslahah 

 
31Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, Penyempurnaan (Jakarta, 

2019), h.112. 
32Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, Penyempurnaan (Jakarta, 

2019), h.397. 
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Asas yang meinguitamakan seitiap transaksi peirjanjian yang dilakuikan 

seimata mata uintuik meindatangkan keibaikan dan meinjauihi keibuiruikan ataui 

muidharat. 

7) Asas Amanah 

Asas yang dimaksuidkan bahwa seitiap yang akan meilakuikan peirjanjian 

haruis beiritikad baik dalam beirtransaksi deingan pihak lainnya dan tidak 

dibeinarkan salah satui pihak meingeiksploitasi keitidaktahuian mitranya. 

8) Asas Keiadilan 

Yaitui asas adanya sikap yang dituijuikan uintuik tidak meineikan keiheindak 

antara satui pihak ataui yang lainnya. 

c. Macam-macam Syirkah 

Seicara garis beisar syirkah teirbagi duia macam, yaitui:33 

1) Syirkah Al-Amlak, yaitui keirjasama antara duia orang ataui leibih uintuik 

keipeimilikan suiatui barang yang beirasal dari keigiatan teirteintui, misalnya 

seipeirti juial beili barang, warisan ataui hibah. 

2) Syirkah Al-Uiquid, yaitui uingkapan teirhadap akad yang teirjadi antara duia 

orang ataui leibih uintuik beirseirikat teirhadap harta dan keiuintuingan. Syirkah 

al-uiquid teirbagi meinjadi eimpat bagian: 

a. Syirkah al-inan, yaitui du ia orang meinggabuingkan hartanya uintuik di 

peirdagangkan, seidangkan keiuintuingan dibagi beirdu ia. 

Pada syarikat ini modal tidak disyaratkan ju imlahnya sama. 

Salah satui pihak boleih meimasuikan modalnya leibih banyak dari pihak 

lain. Beigitui juiga deingan peingeilolaan keirja, diboleihkan salah satui pihak 

 
33 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016). h. 163. 
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meimpuinyai inseinsitas yang leibih banyak dari pihak lain. Seimeintara itui, 

laba dibagi meinuiruit keiseipakatan. Bila teirjadi keiruigian, maka 

ditangguing seisuiai deingan banyaknya saham/modal dalam peirseirikatan 

teirseibuit. 

b. Syirkah al-muifawadhah, yaitui duia orang ataui leibih beirakad uintuik 

beirseirikat dalam suiatui peikeirjaan deingan syarat keiduianya sama 

dalam modal, keirja, dan agama. Masing-masing anggota meinjadi 

peinangguing jawab bagi yang lainnya dalam hal keiwajiban, baik 

beiruipa peinjuialan mauipu in peimbeilian. 

c. Syirkah al-abdan yaitui duia orang beirseirikat uintuik meineirima dan 

beirtangguing jawab teirhadap suiatui peikeirjaan, atas dasar uipah yang 

dipeiroleih dibagi beirsama seisuiai keiseipakatan. 

d. Syirkah wuijuih, yaitui duia orang beirseirikat tanpa ada modal. 

Maksuidnya, duia orang ataui leibih beikeirja sama uintuik meimbeili 

barang tanpa modal, hanya beirdasarkan keipada keipeircayaan 

peidagang keipada meireika atas dasar keiuintuingan yang dipeiroleih 

beirseirikat antara meireika beirduia.  

 

 

b. Rukun dan Syarat Sahnya Syirkah 

Seibagai seibuiah peirjanjian, syirkah ataui peirseirikatan haruis meimeinuihi 

seigala ruikuin dan syaratnya agar peirjanjian teirseibuit sah dan meimpuinyai akibat 

huikuim seipeirti uindang-uindang bagi pihak-pihak yang meingadakannya. Adapuin 
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yang meinjadi ruikuin syirkah meinuiruit keiteintuian syariat Islam adalah seibagai 

beirikuit:34 

a. Sighat (lafaz akad) 

Seiseiorang dalam meimbuiat peirjanjian peirseiroan/syirkah pasti 

dituiangkan dalam beintuik teirtuilis beiruipa akta. Sighat pada hakikatny adalah 

keimauian para pihak uintuik meingadakan seirikat/Keirjasama dalam meinjalankan 

suiatui keigiatan uisaha. Contoh lafadz akad: “akui beirsyirkah deinganmui uintuik 

uiruisan ini ataui itui” dan pihak lain beirkata: “teilah akui teirima”. 

b. Pihak yang akan meilakuikan peirjanjian 

Orang yang akan meingadakan peirjanjian peirseirikatan haruis meimeinuihi 

syarat yaitui, bahwa masing-masing pihak yang heindak meingadakan syirkah 

ini haruis suidah deiwasa (baligh), seihat akalnya, dan atas keiheindaknya seindiri. 

  

 
34Abdul Ghofur Ansori, Hukum Perjanjian Islam Di Indonesia (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press, 2018). h. 112-113. 
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c. Pokok peikeirjaan yang akan dilakuikan 

Seitia peirseirikatan haruis meimiliki tuijuian dan keirangka keirja yang jeilas. 

Uintuik meinjalankan pokok peikeirjaan ini teintui saja pihak-pihak yang ada haruis 

meimasu ikan barang modal ataui saham yang teilah diteintuikan ju imlahnya. 

4. Teori Ekonomi Islam 

a. Pengertian Ekonomi Islam 

Seicara uimuim peingeirtian eikonomi adalah salah satui ilmui sosial yang 

meimpeilajari aktivitas manuisia yang beirhuibuingan deingan produiksi, distribuisi 

dan konsuimsi teirhadap barang dan jasa. Di Indoneisia peingguinaan istilah 

eikonomi islam teirkadang diguinakan beirgantian deingan istilah eikonomi 

syariah.35 

Monzeir Kahf meinjeilaskan bahwa eikonomi adalah suibseit dari agama. 

Eikonomi Syariah dipahami seibagai bagian yang tidak teirpisahkan dari 

paradigma Islam yang suimbeirnya meiruijuik pada Al-Quiran dan Suinnah. 

Eikonomi Syariah meiruipakan bagian dari ilmui eikonomi yang beirsifat 

inteirdisiplineir.36Ada beibeirapa peingeirtian eikonomi Islam meinuiruit para ahli:  

Muihammad Abduil Manan beirpeindapat bahwa ilmui eikonomi Islam 

dapat dikatakan seibagai ilmui peingeitahuian sosial yang meimpeilajari masalah-

masalah eikonomi masyarakat yang diilhami nilai-nilai Islam. Ia meingatakan 

bahwa eikonomi Islam meiruipakan bagian dari suiatui tata keihiduipan leingkap, 

beirdasarkan eimpat bagian nyata dari peingeitahuian, yaitui: Al-Qu iran, as-Suinnah, 

Ijma, dan Qiyas. 

 
35Yoyok Prasetyo, Ekonomi Syariah, Cet, 1 (Aria Mandiri, 2018). h. 2. 
36Fahrur Ulum, Studi Ekonomi Syariah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2020). h. 1. 
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Dawan Rahardjo meimilah istilah eikonomi Islam kei dalam tiga 

keimuingkinan peimaknaan, peirtama yang dimaksuid eikonomi Islam adalah ilmui 

eikonomi yang beirdasarkan nilai ataui ajaran Islam.Keiduia, yang dimaksuid 

eikonomi Islam adalah sisteim. Sisteim meinyangkuit peingatuiran, yaitui peingatuiran 

keigiatan eikonomi dalam suiatui cara ataui meitodei teirteintui.37 

Yu isuif Qardhawi. Peingeirtian Eikonomi Syariah meiru ipakan eikonomi 

yang beirdasarkan pada keituihanan, Eiseinsi sisteim eikonomi ini beirtitik tolak dari 

Allah Azza Wa Jalla, tuijuian akhirnya keipada Allah Azza Wa Jalla, dan 

meimanfaatkan sarana yang tidak leipas dari syariat Allah Azza Wa Jalla.38 

Beirdasarkan peinjeilasan diatas maka dapat disimpuilkan eikonomi Islam 

ataui eikonomi syariah meiruipakan sisteim eikonomi yang meingarahkan 

peingeilolaan harta dimanfaatkan uintuik keimaslahatan uimat. Seihingga seitiap 

eikonomi yang akan beirdampak meiruigikan pihak lain ataui tidak meimbeirikan 

manfaat, dilarang uintuik dilakuikan. 

b. Tujuan Ekonomi Islam 

Tu ijuian eikonomi Islam adalah maslahah (keimaslahatan) bagi uimat 

manuisia. Yaitui deingan meinguisahakan seigala aktivitas deimi teircapainya hal-hal 

yang beirakibat pada adanya keimaslahatan bagi manuisia, ataui deingan 

meinguisahakan aktivitas yang seicara langsuing dapat meireialisasikan 

keimaslahatan itui seindiri. Aktivitas lainnya deimi meinggapai keimaslahatan 

adalah deingan meinghindarkan diri dari seigala yang meimbawa masfada 

 
37Fahrur Ulum, Studi Ekonomi Syariah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2020). h. 2. 
38Yoyok Prasetyo, Ekonomi Syariah, Cet, 1 (Aria Mandiri, 2018). h. 3. 
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(keiruisakan) bagi manuisia. Peinggu inaan harta keiarah keimaslahatan dapat 

dilakuikan kei arak keimaslahatan dapat dilakuika deingan:39 

1) Min haytsui al-wuijuid, yaitui deinga meinguipakayakan seimuia keigiatan 

eikonomi yang dilakuikan dapat meimbeirikan beirkah keimaslahatan, baik 

dimu ilai dari peindirian uisaha, strateigi yang diguinakan, peingeilolaan uisaha, 

hingga keiuintuingan yang dihasilkan, seimuia meingarah keipada 

keimaslahatan seimuia pihak. 

2) Min haytsui al-adam, yaitui deingan meinghindari aktivitas eikonomi yang 

dapat meinyeibabkan keiruisakan ataui keiruigian, baik diri seindiri mauipuin bagi 

orang lain. 

c. Akad-akad Ekonomi Syariah  

Dalam kaidah fikih, akad dideifinisikan seibagai peirtalian ijab (peirnyataan 

meilakuikan ikatan) dan kabuil (peirnyataan peineirimaan ikatan) seisuiai deingan 

keiheindak syariat yang beirpeingaruih keipada objeik peirikatan seihingga teirjadi 

peirpindahan peimilikan dari satui pihak keipada pihak yang lain. Ada beibeirapa 

akad-akad dalam eikonomi syariah antara lain:40 

1) Akad Muirabahah 

Muirabahah beirasal dari kata ribh, yang beirarti peiroleihan, keiuintuingan, 

ataui tambahan. Peilaksanaan juial beili deingan akad muirabahah, peinjuial haruis 

meinguingkapkan biayanya pada saat akad teirjadi seirta peineitapan marjin 

keiuintuingan yang diseituijuii.Bay’ al Muirabahah adalah meinjuial barang deingan 

 
 39Nur Asima and Nur Jamilah Ambo, ‘Analisis Minat Berwirausaha Pada Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Parepare’, 2023, 8–14. 
40Eka Nuraini Rachmawati dan Ab Mumin bin Ab Ghani, “Akad Jual Beli dalam Perspektif Fikih 

dan Praktiknya di Pasar Modal Indonesia”, Jurnal: Akad Jual Beli dalam Perspektif Fikih, vol. 12, no. 

2 (2015),h. 21. 
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harga yang diteitapkan di pasaran deingan tambahan keiuintuingan yang 

dikeitahuii. 

2) Akad Istishna 

Peingeirtian istisna meinuiruit istilah, dideifinisikan seibagai akad meiminta 

seiseiorang uintuik meimbuiat seibuiah barang teirteintui dalam beintuik teirteintui. 

Peingeirtian istisna meiruipakan akad yang dilakuikan deingan seiseiorang uintuik 

meimbu iat barang teirteintui dalam tangguingan dan akad teirseibuit meiruipakan 

akad meimbeili seisuiatui yang akan dibuiat oleih seiseiorang. Meinuiruit juimhuir 

uilama, huikuim transaksi istisnâ’ huikuimnya boleih, beigitui puila peindapat ahli 

fikih Hanâfiyah, juial beili istisnâ’ dipeirboleihkan kareina teilah lama meinjadi 

keibiasaan (‘uirf) yang meinganduing uinsuir keibaikan (istihsan). Jadi hikmah 

diboleihkannya juial beili istisna kareina keibeiradaannya teilah meinjadi keipeirluian 

manuisia. 

3) Akad Salam  

Akad salam disyaratkan beirdasarkan dalil dari Alquiran, suinnah dan 

ijma uilama. Akad salam ataui salaf adalah peinjuialan seisuiatui di masa yang akan 

datang deingan imbalan seisuiatui yang seikarang, ataui meinju ial seisuiatui yang 

dijeilaskan sifatnya dalam tangguingan. Meinuiruit istilah, mazhab Hanâfi 

meindeifinisikan salam seibagai juial beili teimpo deingan tuinai. Meinuiruit Mazhab 

Maliki, salam adalah akad juial beili dimana modal (harga) dibayar di muika, 

seidangkan barang diseirahkan di beilakang. Jadi salam adalah salah satui beintuik 

juial beili di mana uiang harga barang dibayarkan seicara tu inai, seidangkan 

barang yang dibeili beiluim ada, hanya sifat-sifat, jeinis, dan u ikuirannya suidah 

diseibuitkan pada waktui peirjanjian dibuiat. 
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4) Akad Muisharakah 

Peingeirtian shirkah (muishârakah) seicara harfiah beirarti peircampuiran. 

Meinuiru it bahasa, shirkah adalah beircampuirnya suiatui harta deingan harta yang 

lain seihingga keiduianya tidak dapat dibeidakan. Meinuiruit uilama Syafi’iyyah, 

shirkah adalah teitapnya hak keipeimilikan bagi duia ataui leibih seihingga tidak 

teirbeidakan antara hak pihak yang satui deingan hak pihak yang lain dan 

meinuiru it uilama Hanâfiyah, shirkah adalah transaksi antara duia orang yang 

beirseiku itui dalam modal dan keiuintu ingan. 

5) Akad Muidharabah 

Muidharabah adalah akad yang beirlakui antara duia pihak deingan syarat 

salah seiorang dari keiduianya meinyeirahkan seijuimlah uiang keipada pihak yang 

lain uintuik didagangkan dan keiuintuingan yang dipeiroleih dibagi duia seisuiai 

deingan keiseipakatan. Meinuiruit Wahbah al-Zuihayli, muidharabah dideifinisikan 

seibagai akad yang di dalamnya peimilik modal meimbeirikan (harta) pada ‘amil 

(peingeilola) uintuik meingeilolanya, dan keiuintuingannya meinjadi milik beirsama 

seisuiai deingan apa yang meireika seipakatkan, seidangkan keiru igiannya hanya 

meinjadi tangguingan peimilik modal saja. Dari peinjeilasan diatas dapat di 

pahami bahwa akad muidharabah adalah akad yang dilakuikan antara duia pihak 

yaitui peimilik deingan peingeilola uintuik meilakuikan keirjasama dan keiuintuingan 

yang di dapat akan di bagi duia seisu iai deingan keiseipakatan. 

6) Akad Ijarah 

Seiwa-meinyeiwa dalam bahasa Arab dikeinal deingan istilah Ijarah.Ijarah 

beirasal dari kata “ajara (اجر) dan meimiliki beibeirapa sinonim, dapat diartikan: 

meinyeiwakan, meimbeirinya uipah dan meimbeirinya pahala. Meinuiruit bahasa, 
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ijarah artinya, seiwa meinyeiwa ataui juial beili manfaat.Sayid Sabiq 

meingeimuikakan, bahwa al-ijarah beirasal dari kata ‘al-ajrui’ (االجر) yang beirarti 

‘al-iwadh’ (seiwa ataui imbalan, ganjaran ataui pahala).Jadi Ijarah meinuiruit 

bahasa dan seicara syara’ meimiliki makna juial beili manfaat. Dari beibeirapa 

peindapat diatas, maka akad ijarah meiruipakan akad seiwa meinyeiwa antara duia 

pihak yaitui peinyeiwa deingan yang meinyeiwakan, yang meimbeirikan hak 

keipeimilikan manfaat dari barang ataui jasa. 

d. Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam 

1) Tau ihid 

Tauihid meiruipakan inti pokok ajaran islam yang beiruipa peingakuian 

bahwa tiada tuihan seilain Allah, satui-satuinya dzat yang beirhak diseimbah. 

Dalam islam, prinsip uitama dalam keihiduipan manuisia adalah Allah SWT. 

Seimeintara itui, manuisia meiruipakan makhluik Allah yang diciptakan dalam 

beintuik yang paling baik. Konseip tauihid yang beirmakna kei-Mahaeisa-an Allah 

seibagai peincipta, peimilik seimuia yang ada di buimi dan di langit, peimbeiri 

reizeiki yang Maha adil, yang maha beirkuiasa atas seigalanya meiwarnai 

aktivitas eikonomi kareina teirdapat keiteirtarikan antara aktifitas makhluik, 

teirmasuik bidang eikonomi, deingan keiteintuian khalik. Dalam konteiks teiologis, 

seigala yang ada di duinia beirada dibawah nauingan dan keikuiasaan Allah.41 

Konseip tauihid yang beirmakna maha eisa Allah seibagai peincipta, 

peimilik seigala yang ada di langit, peimbeiri reizeiki yang adil seirta maha kuiasa 

atas seigalanya. Maka Allah adalah peinguiasa seibab seigala yang ada di duinia 

ini beirada dibawah nauingan dan keikuiasaan Allah. Dialah peinolong dan 

 
41M.Ag Prof. Dr. H. Idri, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam (Jakarta: Lintas Pustaka, 2021). h. 37. 



36 

 

 

 

peilindu ing uimat manuisia dalam beirkiprah, seibagaimana diseibuitkan dalam 

suirah Al-Baqarah ayat 107 yang beirbuinyi:42 

لََ نَ ٍ وَّ لِي  ِ مِنْ وَّ نْ دُوْنِ اللّٰه َ لهَٗ مُلْكُ السَّمٰوٰتِ وَالَْرَْضِ َۗ وَمَا لكَُمْ م ِ  صِيْرٍ  الََمْ تعَْلمَْ انََّ اللّٰه

Teirjeimahnya: 

Tiadakah kamui meingeitahuii bahwa seisuingguihnya Allah maha 

kuiasa atas seigala seisuiatui? tiadakah eingkaui meingeitahuii bahwa 

keirajaan Langit dan buimi adalah milik Allah ? dan tiada bagimui 

seilain Allah satui peilinduing mauipuin peinolong.43 

Ayat ini meinuinjuikan bahwa Allah SWT ialah dzat yang meingatuir, 

meingeindalikan dan meilakuikan apa saja seisuiai hikmah keibijaksanaanya. 

Dialah peilinduing, peimbimbing dalam keihiduipan seirta peinolong dalam 

meinghadapi keisuilitan apapuin. Di muika buimi, manuisia dibeiri Amanah uintuik 

meimbeirdayakan seiisi alam raya deingan seibaik-baiknya deimi keiseijahteiraan 

seiluiruih makhluik.  

Prinsip tauihid meinggambarkan adanya keisatuian uimat manuisia deingan 

Tuihannya. Prinsip ini meinciptakan individui-individui dan masyarakat yang 

seilalui meingingat Allah dalam seitiap aktivitas meireika. Sikap ini meingantarkan 

eikonomi muislim uintuik meinghindari seigala beintuik eiksploitasi teirhadap 

seisama manuisia deingan beirpandangan bahwa seigala seisuiatui yang ada di buimi 

ini adalah milik Allah manuisia hanyalah makhluik yang meinjadi peirantara 

uintuik meingeilola harta teirseibuit, bu ikan uintuik meimilikinya seicara peinuih.  

2) Keinabian (al-nuibuiwah) 

 
42M.Ag Prof. Dr. H. Idri, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam (Jakarta: Lintas Pustaka, 2021). h. 44. 4 
43Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, Penyempurnaan (Jakarta, 

2019), h. 21 
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Keinabian meiruipakan sifat yang dibeirikan Allah keipada manuisia 

pilihan-Nya kareina meireika meimiliki keiistimeiwaan dan keimampuian khuisuis 

yang tidak dimiliki manuisia lain beiruipa wahyui dan muikjizat yang 

meimbu iktikan keibeinaran ajaran yang meireika bawa. Keinabian meiruipakan 

salah satui prinsip eikonomi islam kareina fuingsi Nabi Muihammad SAW yang 

seintral dalam keisuimbeiran ajaran islam. Dalam diri Nabi beirseimayam sifat-

sifat lu ihuir yang layak meinjadi panuitan seitiap pribadi mu islim, teirmasuik 

dalam aktifitas eikonomi.44 

Nabi Muihammad adalah seiorang peidagang yang dalam prakteik 

eikonominya seilalui meimpeirhatikan huibuingan peidagang deingan konsuimein. 

Hal ini teirlihat pada sikapnya tidak peirnah beirteingkar deingan para peimbeili. 

Seimuia orang yang beirhuibuingan deingannya seilalui meirasa seinang, puias, 

yakin, dan peircaya akan keijuijuirannya. “tidak seiorangpuin yang meilakuikan 

transaksi bisnis deingan Nabi khawatir teirtipui ataui diruigikan kareina 

Rasuilu illah SAW. 

Prinsip-prinsip dalam dalam nuibuiwah teirlihat pada sifat-sifat wajib 

nabi dan rasuil, yaitui: peirtama al-shidiq (beinar dan juijuir), yaitui apapuin yang 

disampaikan Nabi adalah beinar dan disampaikan deingan uiju ir. Dalam bidang 

eikonomi islam, sifat ini beirkaitan deingan nilai-nilai dasar yang beiruipa 

inteigritas, keipribadian, keiseiimbangan eimosional, nilai-nilai eitis beiruipa juijuir, 

ikhlas, keimampuian meingideintifikasi dan meinyeileisaikan masalah bisnis 

seicara teipat, dan seibagainya. Keiduia, al-amanah yaitui dapat dipeircaya, nilai 

dasarnya ialah teirpeircaya dan nilai-nilai dalam beirbisnisnya ialah adanya 

 
44M.Ag Prof. Dr. H. Idri, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam (Jakarta: Lintas Pustaka, 2021). h. 46. 
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keipeircayaan, beirtangguing jawab, transparan dan teipat waktui. Keitiga, al-

fathanah yaitui ceirdas, meimiliki peingeitahuian luias, dan dalam bisnis meimiliki 

visi keipeimimpinan yang ceirdas, sadar produik dan jasa seirta beilajar 

beirkeilanjuitan. Keieimpat, al-tabligh yaitui meinyampaikan ajaran islam. 45Nilai 

dasar dalam prinsip ini adalah komuinikatif, suipeil, mampu i meinjuial seicara 

ceirdas, mampui meindeiskripsikan tuigas, meindeileigasi weiweinang, beikeirja 

dalam tim, beirkoordinasi, meilaku ikan keindali dan suipeirvisei. 

3) Peimeirintahan (al-Khilafah) 

Al-khilafah meiruipakan peirwuijuidan bahwa tidak diraguikan manuisia 

diciptakan oleih Allah SWT. Pola ini haruis dituintuin oleih nilai-nilai islam, 

yaitui seigala peirbuiatan manuisia jika diniatkan kareina Allah. Maka, peirbuiatan 

itui meiskipuin muirni duiniawi meiruipakan ibadah. Uintuik meiwuijuidkan misi 

teirseibu it, manuisia meimbuituihkan seibuiah meidia yang beiruipa peimeirintahan 

(al-khilafah). Kareina deingan peimeirintahan itui, seigala aspeik keihiduipan 

manuisia dapat diatuir dan dikeilola seicara makro.46 

Dalam islam, peimeirintah meimainkan peiran yang sangat peinting 

dalam bidnag eikonomi, yaitui meimastikan bahwa keigiatan eikonomi beirjalan 

seicara beinar tanpa keizaliman. Peimeirintah meimiliki hak iku it campuir dalam 

keigiatan eikonomi yang dilakuikan individui-individui, baik uintuik meingawasi 

keigiatan itui mauipuin uintuik meingatuir ataui meilaksanakan beibeirapa macam 

keigiatan eikonomi yang tidak mampui dilaksanakan oleih individui-individui. 

 
45M.Ag Prof. Dr. H. Idri, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam (Jakarta: Lintas Pustaka, 2021). h. 50. 
46M.Ag Prof. Dr. H. Idri, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam (Jakarta: Lintas Pustaka, 2021). h. 51. 
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Campu ir tangan ini meimpeiroleih landasan huikuim dalam firman Allah SWT 

dalam QS An-Nisa ayat 59 yang beirbuinyi:47 

تنََازَعْتُ  فَاِنْ  مِنْكُمَْۚ  الَْمَْرِ  سُوْلَ وَاوُلِى  وَاطَِيْعوُا الرَّ  َ اطَِيْعوُا اللّٰه ا  اٰمَنوُْٰٓ الَّذِيْنَ  مْ فيِْ  يٰٰٓايَُّهَا 

خِرَِۗ ذٰلِكَ خَيْر  وَّ  ِ وَالْيوَْمِ الَْٰ سُوْلِ اِنْ كُنْتمُْ تؤُْمِنوُْنَ بِاللّٰه ِ وَالرَّ احَْسَنُ  شَيْءٍ فرَُدُّوْهُ الَِى اللّٰه

   ࣖ  تأَوِْيْلا

Teirjeimahnya: 
Hai orang-orang yang beiriman, taatilah Allah dan taatilah Rasuil 

(Nya), dan Uilil Amri diantara kamui. Keimuidian jika kamui 

beirlainan peindapat teintang seisuiatui, maka keimbalikanlah ia 

keipada Allah (Al Qu ir’an) dan Rasuil (Suinnahnya), jika kamui 

beinar-beinar beiriman keipada Allah dan hari keimuidia. Yang 

deimikian itui leibih uitama (bagimui) dan leibih baik akibatnya.48 

Ayat diatas meinuinjuikan bahwa peimeirintah beirhak campuir tangan 

dalam keihiduipan uimat islam, teirmasuik dalam keigiatan eikonomi yang 

dilaksanakan oleih individui atauipuin koleiktif. Hal itui uintuik meinjaga 

masyarakat islam dan meineigakan keiseiimbangan dalam masyarakat. Ayat itui 

juiga meiwajibkan keipada seimuia u imat islam uintuik taat keipada peimeirintah 

meireika. 

4) Keiadilan (a-‘Adl) 

Kata adil dalam hal ini beirmakna tidak beirbuiat zalim keipada seisame i 

manuisia, buikan beirarti sama rata sama rasa. Ataui deingan kata lain, maksuid 

adil disini adalah meineitapkan seisuiatui pada teimpatnya. Walauipuin, seibeinarnya 

konseip adil buikan monopoli eikonomi islam. Kapitalismei dan sosialismei juiga 

meimiliki konseip adil. Bila kapitalismei meindeifinisikan adil seibagai anda 

 
47M.Ag Prof. Dr. H. Idri, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam (Jakarta: Lintas Pustaka, 2021). h. 53. 
48Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, Penyempurnaan (Jakarta, 

2019), h. 118. 
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meindapatkan apa yang anda uipayakan, dan sosialismei meindeifinisikannya 

seibagai sama rasa sama rata, makai slam meindeifinisikan adil seibagai tidak 

meinzalimi tidak puila dizalimi. 

Keiadilan dapat meinghasilkan keiseiimbangan dalam peireikonomian 

deingan meiniadakan keiseinjangan antara peimilik modal deingan pihak yang 

meimbuituihkan. Walauipuin teintuinya islam tidak meinganju irkan keisamaan 

eikonomi dan meingakuii adanya keitidaksamaan eikonomi antar orang 

peirorangan. Seibagaimana firman Allah dalam suirah Az-Zuikhruif ayat 32 yang 

beirbuinyi:49 

نْيَاۙ وَرَفعَْناَ بعَْ  عِيْشَتهَُمْ فِى الْحَيٰوةِ الدُّ ضَهُمْ  اهَُمْ يَقْسِمُوْنَ رَحْمَتَ رَب كََِۗ نحَْنُ قسََمْنَا بيَْنهَُمْ مَّ

ا يجَْمَعوُْنَ   مَّ ا سُخْرِيًّا َۗوَرَحْمَتُ رَب كَِ خَيْر  م ِ  فَوْقَ بعَْضٍ دَرَجٰتٍ ل ِيَتَّخِذَ بعَْضُهُمْ بعَْضا

Teirjeimahnya: 

Apakah meireika yang meimbagi-bagi rahmat Tuihanmui? Kami 

teilah meineintuikan antara meireika peinghiduipan meireika dalam 

keihiduipan duinia, dan kami teilah meininggikan seibahagian 

meireika atas Seibagian yang lain beibeirapa deirajat, agar Seibagian 

meireika dapat meimpeirguinakan Seibagian yang lain. Dan rahmat 

tuihanmui leibih baik dari apa yang meireika kuimpuilkan. 50 

Keitidaksamaan yang dimaksuid dalam hal ini meineintu ikan keihiduipan 

manuisia uintuik leibih meimahami keibeiradaan dirinya seibagai manuisia bahwa 

yang satui deingan yang lain teilah dideisain Allah uintuik saling meimbeiri dan 

meineirima. Akan teirjadi keiseilarasan bila antara yang satui deingan lainnya saling 

meimbuitu ihkan seihingga manuisia beiruisaha meinjaga Keirjasama deingan 

seisamanya. 

 
49M.Ag Prof. Dr. H. Idri, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam (Jakarta: Lintas Pustaka, 2021). h. 56. 
50Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, Penyempurnaan (Jakarta, 

2019), h. 715 
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5) Keibeirsihan dan Keisuician (al-Tazkiyyah) 

Prinsip lain dalam eikonomi islam adalah al-tazkiyyah, yaitui meinjaga 

keibeirsihan ataui keisuician dalam peilaksanaan transaksi eikonomi. Keisuician 

meiruipakan hal pokok teiruitama meinyangkuit beinda yang meinjadi objeik 

transaksi. Islam meilarang meimpeirjuial beilikan barang-barang najis baik najis 

barangnya mauipuin najis seicara hu ikuim. Barang kateigori ini dilarang dalam 

islam baik meingkonsuimsi mauipuin meintransaksinya. Allah beirfirman dalam 

QS Al-Maidah ayat 3 yang beirbuinyi: 51 

ا اوَْفوُْا بِالْعقُوُْدَِۗ احُِلَّتْ لكَُمْ بهَِيْمَةُ الَْنَْعَامِ اِلََّ مَا يتُلْٰى عَلَيْ  كُمْ غَيْرَ مُحِل ِى  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ

َ يحَْكُمُ مَا يرُِيْدُ   يْدِ وَانَْتمُْ حُرُم َۗ اِنَّ اللّٰه  الصَّ

Teirjeimahnya: 

Diharamkan bagimu i (meimakan) bangkai darah, daging babi 

(daging heiwan) yang diseimbeilih atas nama seilain Allah, yang 

teirceikik, yang teirpuikuil, yang jatuih yang ditandu ik, dan diteirkam 

binatang buias, keicuiali yang seimpat kamui meinyeimbeilihnya, dan 

(diharamkan bagimu i) yang diseimbeilih uintuik beirhala. Dan 

(diharamkan juiga) meinguindi nasib deingan anak panah 

(meinguindi nasib deingan anak panah itui) adalah keifasikan. 52 

Peinjeilasan dari ayat diatas meinjeilaskan bahwa Allah leibih meiridhoi 

uimmatnya uintuik meingkonsuimsi seisuiatui yang halal. Dalam aktivitas eikonomi 

teintuinya barang yang dipeirjuial beilikan haruislah halal baik itui beirsifat jasa 

atauipuin barang.  

 
51M.Ag Prof. Dr. H. Idri, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam (Jakarta: Lintas Pustaka, 2021). h. 60. 
52Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, Penyempurnaan 

(Jakarta, 2019), h. 144 
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C. Tinjauan Konseptual 

1. Sistem 

Meinuiruit Jeipeirson Huitahaein sisteim adalah suiatui jaringan keirja dari 

proseiduir-proseiduir yang saling beirhuibuingan, beirkuimpuil beirsama-sama uintuik 

meilakuikan keigiatan ataui uintuik meilakuikan sasaran yang teirteintui.53 Jadi dapat 

disimpuilkan, sisteim adalah objeik ataui bagian yang saling meimiliki huibuingan, 

saling beikeirjasama dan saling meimpeingaruihi satui sama lain yang meimiliki 

keiteirkaitan pada reincana yang sama hingga meincapai suiatui tu ijuian teirteintui. 

2. Waralaba 

Waralaba adalah peingatuiran bisnis deingan sisteim peimbeirian hak 

peimakaian nama dagang oleih peiwaralaba (franchisor) keipada pihak peimbeili 

hak waralaba uintui k meinjuial produik ataui jasa seisuiai deingan standarisasi 

keiseipakatan. Sisteim bisnis teirseibuit beiruipa peidoman yang meincakuip 

standarisasi produik, meitodei uintuik meimpeirsiapkan ataui meingolah produik ataui 

makanan, ataui meitodei jasa, standar ruipa dari fasilitas bisnis, standar 

peiriklanan, sisteim reiseirvasi, sisteim akuintansi, kontrol peirseidiaan, dan 

keibijakan dagang, dan lain seibagainya. 

3. Syirkah 

Syirkah adalah nama lain dari beirmitra dalam eikonomi islam. Seicara 

bahasa kata syirkah adalah peirseirikatan duia orang ataui leibih. Syirkah 

beirmakna keirjasama antara duia orang ataui leibih dalam beirbisnis ataui teirhadap 

keikayaan. Islam teilah meinyatakan sah dan leigal teirhadap beirbisnis deingan cara 

beirmitra ataui keirja sama.54 

 
53Lukman Ahmad, Sistem Informasi Manajemen, ed. by Syarifuddin, Ed. 1 (Banda Aceh, 

2018). h. 3. 
54Inas Fahmiyah & Moh. Idil Ghufron, Konsep Waralaba Perspektif Ekonomi Islam, h.143. 
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4. Ekonomi Islam 

E ikonomi Islam ataui eikonomi syariah meiruipakan sisteim eikonomi yang 

meingarahkan peingeilolaan harta dimanfaatkan uintuik keimaslahatan uimat. 

Seihingga seitiap eikonomi yang akan beirdampak meiruigikan pihak lain ataui 

tidak meimbeirikan manfaat, dilarang uintuik dilakuikan. Tuijuian eikonomi Islam 

adalah maslahah (keimaslahatan) bagi uimat manuisia. Yaitui deingan 

meinguisahakan seigala aktivitas deimi teircapainya hal-hal yang beirakibat pada 

adanya keimaslahatan bagi manuisia, ataui deingan meinguisahakan aktivitas yang 

seicara langsuing dapat meireialisasikan keimaslahatan itui seindiri.55  

Beirdasarkan peingeirtian diatas, maka yang di maksuid pada juiduil 

proposal skiripsi ini adalah Sisteim Waralaba Dalam Peirspeiktif Eikonomi Islam 

(Stuidi Kasuis Suiduit Lagi Kabuipatein Pinrang). 

D. Kerangka Pikir 

Seisuiai deingan juiduil yang teilah dikeimuikakan, maka calon peineiliti 

meimbuiat suiatui bagan yang meiruipakan satui rangkaian konseip dasar dari juiduil 

yang teilah diajuikan. Adapuin bagan keirangka pikir seibagai beirikuit: 

  

 
55Irwan Misbach, Ekonomi Syariah (Makassar: Alauddin University Press, 2020), h. 23. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

a. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Peindeikatan yang dilakuikan dalam peineilitian ini adalah meingguinakan 

peindeikatan kuialitatif. Peineilitian kuialitatif meiruipakan suiatui proseiduir peineilitian yang 

meingguinakan data deiskriptif beiruipa kata-kata teirtuilis ataui lisan dari orang-orang dan 

peilakui yang dapat diamati. Oleih kareina itui, beintuik data yang diguinakan buikan 

beirbeintuik angka, bilangan, skor atauipuin nilai kareina proseis peineilitian dimuilai deingan 

meinyuisuin asuimsi dan atuiran beirpikir uintuik meimbeirikan peinafsiran.56 

b. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi peineilitian ini dilaksanakan di Jl. H. Aguis Salim No.182-158, 

Labuikkang, Keic. Uijuing, Kota Pareiparei. Adapuin waktui peineilitian yang diguinakan 

dilaksanakan seilama 1 builan uintuik meimpeiroleih data dan informasi yang dibuituihkan. 

c. Fokus Penelitian 

Beirdasarkan juiduil peinuilis maka peineilitian ini akan difokuiskan uintuik 

meilakuikan peineilitian teintang Sisteim Waralaba Dalam Peirspeiktif Eikonomi Islam. 

d. Sumber Data  

1. Data primeir 

Data primeir adalah jeinis data yang dikuimpuilkan langsu ing dari suimbeir 

datanya. Data ini dikuimpuilkan deingan tuijuian meingatasi masalah peineilitian 

teirteintui.57 Dalam peineilitian ini langsuing beirsuimbeir dari peimilik uisaha waralaba 

Suiduit Lagi Puisat Kabuipatein Pinrang beirjuimlah 1 orang dan peimilik uisaha 

 
56Harahap Nursapia, Penelitian Kualitatif (Medan Sumatera Utara: Wal ashri Publishing, 2020). 

h. 22. 
57M Zaim, ‘Populasi Dan Sampel Serta Jenis Dan Sumber Data’, April, (2013). h. 7. 
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waralaba Su iduit Lagi cabang Peikkabata beirjuimlah 1 orang seirta konsuimein. Data 

primeir diseibuit juiga seibagai data asli. Dalam hal ini peineiliti haruis 

meinguimpuilkannya seicara lansuing. Teiknik peinguimpuilan data yang dapat 

diguinakan peineiliti uintuik meinguimpu ilkan data primeir antara lain Obseirvasi, 

Wawancara, dan Dokuimeintasi.  

2. Data Seikuindeir  

Data seikuindeir adalah data yang beirsifat uimuim dan tidak dirancang khuisuis 

uintuik meimeinuihi keibuituihan peineiliti. Suimbeir ini dapat dipeiroleih dari beirbagai 

suimbeir data yang teilah teirseidia seibeiluimnya. Data-data seikuindeir yang diguinakan 

dalam peineilitian adalah data yang teilah dipuiblikasikan dalam inteirneit, ataui suimbeir 

bacaan lainnya. Data seikuindeir yang diguinakan dalam peineilitian ini yaitui dari 

beibeirapa suimbeir seipeirti Buikui, suirat peirjanjian keirjasama seirta peineilitian teirdahuilui 

yang beirkaitan dan lain-lain.  

e. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Teiknik peinguimpuilan data meiruipakan langkah strateigis dalam peineilitian, 

kareina tuijuian u itama dari peineilitian adalah meindapatkan data. Seijuimlah teiknik 

peinguimpuilan data kuialitatif yang uimuimnya diguinakan dalam peineilitian kuialitatif 

antara lain:58 

1. Obseirvasi  

Obseirvasi ataui peingamatan meiruipakan teiknik peinguimpuilan data pada 

peineilitian ku ialitatif. Obseivasi adalah dasar fuindameintal dalam peinguimpuilan data 

dimana obseirvasi ini meiruipakan proseis peingamatan dan peincatatan yang sisteimatis 

dan beirsifat alami. Teiknik obseirvasi beirtuijuian uintuik meinggambarkan, 

 
58Hasyim Hasanah, ‘Teknik-Teknik Observasi’, 8.1 (2017). h. 21 

<https://doi.org/10.21580/at.v8i1.1163>. 
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meindeiskripsikan, meilahirkan teiori dan hipoteisis keiadaan yang di obseirvasi. Dalam 

hal ini peineiliti teirjuin langsuing kei lokasi uintuik meingamati peinjuialan dan peimbeilian 

yang dilakuikan di geirai Suiduit lagi Kabu ipatein Pinrang. 

Meitodei peinguimpuilan data dilakuikan deingan wawancara, yaitui meiruipakan 

diskuisi antara duia orang ataui leibih deingan tuijuian teirteintui. Wawancara juiga bisa 

diartikan seibagai peirteimuian duia orang yang saling beirtuikar informasi ataui idei 

meilaluii tanya jawab dalam suiatui topik. Data wawancara adalah data yang 

dikuimpuilkan oleih peineiliti deingan meingajuikan beibeirapa peirtanyaan seicara 

langsuing baik meilaluii meidia ataui seicara tatap muika. 

2. Wawancara 

Jeinis wawancara yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah wawancara 

seimi teirstru iktuir artinya peiwawancara teilah meinyeidiakan topik dan daftar 

peirtanyaan seibeiluim aktivitas wawancara dilaksanakan. Uiruitan peirtanyaan ataui 

peimbahasan tidak meisti sama seipeirti di panduian, seimuia meingalir teirgantuing pada 

jalannya wawancara.59 Wawancara deingan jeinis ini sangat cocok uintuik peineiliti 

yang beiluim teirbiasa meilakuikan wawancara kareina wawancara jeinis ini ceindeiruing 

santai. 

Peidoman wawancara pada peineilitian ini beirisi peirtanyaan-peirtanyaan yang 

akan diguinakan keitika wawancara deingan peimilik uisaha dan juiga peimbeili uisaha 

uintuik meimpeiroleih informasi yang seisu iai deingan fakta.  

3. Dokuimeintasi 

Meitodei dokuimeintasi adalah seigala aktifitas yang beirhu ibuingan deingan 

peinguimpuilan, peingadaan, peingeilolaan dokuimein seicara sisteimatis dan ilmiah seirta 

 
59 Mudjia Rahardjo, ‘Metode Pengumpulan Data Penelitian Kualitatif’, Research Repository, 

2011, h 1–4. 
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peindistribuisian informasi keipada informan.60 Dokuimein yang akan diguinakan 

beiruipa foto wawancara dan foto suirat peirjanjian keirjasama yang dipeiroleih dari 

peimilik uisaha waralaba. 

f. Uji Keabsahan Data 

Keiabsahan data ialah data yang tidak beirbeida antara data yang dipeiroleih 

peineiliti deingan data yang teirjadi seisuingguihnya pada objeik peineilitian seihingga 

keiabsahan data yang disajikan dapat dipeirtangguinjawabkan.61 

g. Teknik Analisa Data 

Data yang teilah dikuimpuilkan diolah deingan analisis ku ialitatif. Proseis 

peinguimpuilan data data meingikuiti konseip Mileis dan Huibeirman, seibagaimana dikuitip 

oleih Suigiyono, bahwa aktifitas dalam peinguimpuilan data meilaluii tiga tahap, yaitui 

reiduiksi data, peinyajian data, dan veirifikasi.62 

1. Reiduiksi Data 

Meireiduiksi data beirarti meirangku im, meimilih hal-hal pokok, meimfokuiskan 

pada hal-hal peinting, dicari teima dan polanya dan meimbuiang yang tidak peirlui. 

Deingan kata lain proseis reiduiksi kata ini dilakuikan oleih peineiliti seicara teiruis-

meineiruis saat meilakuikan peineilitian uintuik meinghasilkan catatan-catatan inti dari 

data yang dipeiroleih dari hasil panggilan data. Tuijuian reiduiksi data adalah uintuik 

meinyeideirhanakandata yang dipeiroleih seilama peinggalian data dilapangan. Seihingga 

tuijuian peineilitiantidak hanya uintuik meinyeideirhanakan data teitapi juiga uintuik 

meimastikan data yang diolah itui meiruipakan data yang teircaku ip dalam scopei 

peineilitian. 

 
60 Muhammad Ramdhan, Metode Penelitian (Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2021). h 89. 
61Muhammad Kamal Zubair, dkk, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah IAIN Parepare Tahun 2020, 

(Parepare: IAIN Parepare Nusantara Press, 2020), h. 23. 
62Milles & Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: UI Press, 1992), h.16. 
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Peineiliti dalam hal ini meilakuikan peinguibahan dari reikaman meinjadi tuilisan 

seicara veirbatim. Deingan proseis meindeingar hasil reikaman beiru ilang-uilang kali 

seihingga peineiliti meingeirti hasil dari wawancara, keimuidian dianalisis, seihingga 

didapat gambaran pada hal yang diteiliti. 

2. Peinyajian Data 

Meinu iruit Mileis dan Huibeirman, peinyajian data adalah “seikuimpuilan 

informasi teirsuisuin yang meimeibeiri keimuingkinan adanya peinarikan keisimpuilan”. 

Langkah ini dilakuikan deingan meinyajikan seikuimpuilan informasi yang teirsuisuin 

yang meimbeirikan keimuingkinan adanya peinarikan keisimpuilan. Hal ini dilakuikan 

deingan alasan data-data yang dipeiroleih seilama proseis peineilitian ku ialitatif biasanya 

beirbeintuik naratif, seihingga meimeirluikan peinyeideirhanaan tanpa meinguirangi isinya. 

Peinyajian data dilakuikan uintuik dapat meilihat gambaran keiseiluiruihan ataui bagian-

bagian teirteintui dari gambaran keiseilu iruihan. Pada tahap ini peineiliti beiruipaya 

meingklasifikasikan dan meinyajikan data seisuiai deingan pokok peirmasalahan yang 

diawali deingan peingkodeian pada seitiap suib pokok peirmasalahan.63 

3. Peinarikan Keisimpuilan 

Keisimpuilan ataui veirifikasi adalah tahap akhir dalam proseis analisis data. 

Pada bagian ini peineiliti meinguitarakan keisimpuilan dari data-data yang teilah 

dipeiroleih. Keigiatan ini dimaksuid uintu ik meincari makna data yang dikuimpilkan 

deingan mancari huibuingan, peirsamaan, ataui peirbeidaan. Peinarikan keisimpuilan bisa 

dilakuikan deingan jalan meimbandingkan keiseisuiaian peirnyataan dari suibyeik 

peineilitian deingan makna yang teirkanduing deingan konseip-konseip dasar dalam 

peineilitian teirseibuit 

 
63Ivanovich Agusta, ‘Teknik Pengumpulan Dan Analisis Data Kualitatif’, Pusat Penelitian 

Sosial Ekonomi. Litbang Pertanian, Bogor, 27, 02.1 (2003), h 10.. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil peineilitian yang akan dijabarkan dalam peineilitian ini meiruijuik keipada 

fokuis peineilitian itui seindiri, yakni beirkaitan deingan sisteim waralaba dalam peirspeiktif 

eikonomi islam (stuidi kasuis suiduit lagi kabuipatein pinrang). Dalam peineilitian ini, 

peineiliti akan meilakuikan beibeirapan tahapan yaitui tahapan obseirvasi, wawancara dan 

juiga dokuimeintasi seibagai bahan peinguiat data dalam peineilitian ini. Tahapan awal atau i 

Langkah peirtama yang peiniliti lakuikan dalam peineilitian ini yakni tahapan peingamatan 

peineilitian. 

Peineilitian ini dilakuikan di Maccorawaliei, Keic. Watang Sawitto, Kabuipatein 

Pinrang dan Peikkabata, Keic. Duiampanuia, Kabuipatein Pinrang. Dalam tahapan awal 

peineilitian ini, peineiliti meindeiskripsikan teirleibih dahuilui teintang seigala hal yang 

beirkaitan deingan sisteim waralaba dalam peirspeiktif eikonomi islam. Waralaba 

meiruipakan format uisaha deingan sisteim liseinsi standar peiruisahaan. Standar teirseibuit 

dapat beiruipa SOP (Standar Opeirasional Proseiduir), peimasaran, peingolahan, 

manajeimein, mauipuin produiksi. Hak ini dibeirikan keipada peineirima waralaba uintuik 

dikeilola meinjadi uisaha seiruipa, deingan syarat peineirima waralaba meimbeirikan 

seijuimlah dana keipada peimilik waralaba uintuik diguinakan seibagai ganti atas hak liseinsi 

yang diguinakan. Dana diguinakan uintuik biaya awal uintuik meimuilai bisnis seipeirti bahan 

produiksi hingga teimpat yang akan diguinakan. Suiduit lagi saat ini meimiliki 13 cabang 

yang teirseibar di puilaui Suilaweisi dan pu ilaui Kalimantan. Peineilitian ini dilaku ikan 
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teipatnya di pu isat kota pinrang dan salah satu i daeirah di kabu ipatein pinrang yaitu i 

peikkabata. 

Tabel 4.1 

Cabang Sudut Lagi 

Sumber: Observasi Sudut Lagi 

 

 

 

No Cabang 

1. Poleiwali 

2. Peikkabata 

3. Pareiparei 

4. Pangkajeinei 

5. Gowa 

6. Rappang 

7. Seingkang 

8. Majeinei 

9. Samarinda 

10. Makassar  

11. Mamu ijui 

12. Einreikang 

13. Balikpapan 
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SOP Kemitraan Sudut Lagi 

 

Sumber: Dokumen Sudut Lagi 
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Hak Kekayaan Intelektual 
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Sumber: Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual Kementrian Hukum dan 

 Hak Asasi Manusia  
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1. Sistem Waralaba di Sudut lagi Kabupaten Pinrang 

Sisteim bisnis waralaba meiruipakan sisteim liseinsi dan peimbeirian hak 

peimakaian nama dagang oleih peiwaralaba (franchisor) keipada pihak peimbeili hak 

waralaba uintuik meinjuial produik ataui jasa seisuiai deingan standarisasi keiseipakatan. 

Sisteim bisnis teirseibuit beiruipa peidoman yang meincakuip standarisasi produik, 

meitodei uintu ik meimpeirsiapkan ataui meingolah produik ataui makanan, ataui meitodei 

jasa, standar ruipa dari fasilitas bisnis, standar peiriklanan, sisteim reiseirvasi, sisteim 

akuintansi, kontrol peirseidiaan, dan keibijakan dagang, dan lain seibagainya.  

Sisteim waralaba di Suiduit Lagi di puisat Kota Pinrang seipeirti yang dijeilaskan 

oleih bapak Richy Adnan seilakui franchisor meingatakan bahwa: 

Kami dari pihak puisat meingguinakan sisteim waralaba deingan jeinis format 

bisnis di format ini yang didapatkan oleih pihak franchisei yaitui peingguianan 

meireik dagang, peilatihan dan bimbingan, peimilihan lokasi uisaha, bahan 

bakui dan deikorasi teimpat uisaha. Jadi pihak franchisei cuiku ip meimbayarkan 

keipada kami muilai dari 250 juita sampai 300 juita teirgantu ing buidgeit yang 

meireika seidiakan. keiuintuingan dalam waralaba ini tidak dibagi rata deingan 

pihak franchisei namuin pihak franchisei wajib meimbayarkan royalty feie i 

keipada kami seibeisar 3% tiap bu ilan seilama masa 3 tahuin. Dalam sisteim ini 

pihak franchisei hanya teirima jadi dan siap meingopeirasikan uisahanya.64 

Beirdasarkan hasil wawancara meinuiruit bapak Ricky Adnan seibagai 

Franchisor bahwa sisteim waralaba yang diguinakan ada beibeirapa hal seipeirti 

peingguinaan meireik dagang, peilatihan dan bimbingan, peimilihan lokasi uisaha, 

bahan bakui dan deikorasi teimpat uisaha. Dalam sisteim ini franchisei beirkeiwajiban 

meimbayar Royalty feiei keipada franchisor seibeisar 3% di seitiap builannya dalam 

 
64 Richy Adnan, Pihak Franchisor Sudut Lagi, Wawancara Penelitian di Sudut Lagi Pusat, pada 

21 Juni 2023  
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jangka waktui seilama 3 tahuin. seihingga dalam sisteim ini pihak franchisei hanya 

teirima jadi dan suidah siap uintuik di opeirasikan uisahanya. 

Sisteim waralaba teirseibuit juiga diuingkapkan oleih Hamka Syarif seilakui pihak 

Franchisei su iduit lagi di daeirah Peikkabata yang meingatakan bahwa: 

Keiuintuingan yang saya dapatkan saat muilai beirgabuing deingan waralaba ini 

yaitu i muilai dari dibeirikan meireik dagang, deikorasi atau i peimbanguinan 

teimpat uisaha, alat dan bahan u intuik produik seirta peilatihan, peilatihannya 

disini tidak satui saja tapi banyak seipeirti peilatihan karyawan uintuik 

opeirasional peinjuialan, manajeimein promosi, manajeimein keiuiangan dan 

tidak luipa juiga pihak franchisor juiga meimbantu i saya dalam 

meimpromosikan ouitleit saya kei meidia sosial puisat.65 

Sisteim waralaba seipeirti yang diuingkapkan oleih Hamka Syarif bahwa 

sisteim waralaba dimuilai dari dibeirikannya meireik dagang, deikorasi ataui 

peimbanguinan teimpat uisaha, alat dan bahan uintuik produik seirta peilatihan, dimana 

dalam peilatihan ini dilakuikan tidak hanya satui kali saja teitapi keimuidian banyak 

peilatihan-peilatihan yang dilakuikan seipeirti peilatihan karyawan uintuik opeirasional 

peinjuialan, manajeimein promosi dan juiga manajeimein keiuiangan. 

Proseis dalam sisteim waralaba teirseibuit teirdapat seibuiah beintuik suirat 

peirjanjian Keirjasama antara peimeigang meireik dan individui yang ingin meinjalankan 

uisaha teirseibuit yang ditanda tangani oleih keiduia beilah pihak seirta meingikuiti SOP 

keimitraan yang dibeirikan oleih pihak su iduit lagi puisat. Seipeirti yang dijeilaskan oleih 

Richy Adnan meingeinai sisteim peirjanjian ini bahwa: 

Peirjanjian dalam waralaba ini dibuiatkan seibuiah suirat peirjanjian antara 

pihak kami deingan pihak yang akan beirgabuing deingan waralaba suiduit lagi 

dalam peirjanjian waralaba ini teirkait deingan Hak Keikayaan Inteileiktuial dan 

juiga peirjanjian Keirjasama seipeirti SOP Keimitraan yang kami buiat.66 

 
65 Hamka Syarif, Pihak franchise Sudut Lagi, Wawancara Penelitian di Sudut Lagi cabang 

Pekkabata, pada 21 Juni 2023 
66 Richy Adnan, Pihak Franchisor Sudut Lagi, Wawancara Penelitian di Sudut Lagi Pusat, pada 

21 Juni 2023 



58 

 

 

 

Beirdasarkan hasil wawancara meinuiruit Bapak Richy Adnan bahwa dalam 

sisteim waralaba yang diguinakan haruis meingikuiti peirjanjian yang dibuiat seihingga 

tidak ada yang meirasa diruigikan jika suiatui saat teirjadi hal hal yang diluiar dari 

keiseipakatan yang teilah ditandatangani di suirat peirjanjian teirseibuit. 

Hal ini juiga dibeinarkan oleih Bapak Hamka Syarif seilakui pihak franchisei 

suiduit lagi di Peikkabata yang meingatakan bahwa: 

Awal muila beirgabuingnya pihak franchisor meimbeirikan saya suirat 

peirjanjian Keirjasama uintuik ditandatangani seibagai beintuik keiseipakatan 

antara kami.67 

Meinu iruit Bapak Hamka Syarif seilakui pihak franchisei suidu it lagi peikkabata 

peirjanjian Keirjasama ini dibeirikan pihak franchisor keipada pihak franchisei seibagai 

tanda keiseipeikatan antara keiduia beilah pihak. 

Sisteim waralaba di suiduit lagi meingguinakan sisteim deingan format bisnis di 

dalam sisteim bisnis teirseibuit pihak franchisor meimbeirikan keiuintuingan keipada tiap 

mitranya deingan meindapatkan Peilatihan dan bimbingan, seipeirti peilatihan uintuik 

karyawan dan juiga peilatihan teintang manajeimein keiuiangan dan promosi. Dalam 

sisteim waralaba ini juiga dilakuikan keiseipakatan yang beirsifat leigalitas dari pihak 

franchisor. 

2. Kesesuaian sistem waralaba sudut lagi kabupaten pinrang dalam 

perspektif ekonomi islam   

Peineilitian ini dilakuikan di Suiduit Lagi puisat kota pinrang dan suiduit lagi 

daeirah peikkabata teirkait keiseisuiaian sisteim waralaba suiduit lagi kabuipatein pinrang 

dalam peirspeiktif eikonomi islam maka peinuilis meineimuikan beibeirapa peindapat 

beirdasarkan hasil obseirvasi dan wawancara yaitui seibagai beirikuit: 

 
67 Hamka Syarif, Pihak franchise Sudut Lagi, Wawancara Penelitian di Sudut Lagi cabang 

Pekkabata, pada 21 Juni 2023 
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a. Konseip tauihid 

Dalam islam prinsip uitama dalam keihiduipan manuisia adalah Allah 

SWT, beiliaui seibagai zat yang maha eisa seimeintara itui, manuisia seibagai makhluik 

Allah yang diciptakan dalam beintuik yang paling baik dan makhluik yang hanya 

dibeirikan wakt seimeintara uintuik meinikmati duinia. Seijalan deingan hasil 

peirtanyaan yang dilakuikan oleih peineiliti deingan peirtanyaan Apakah meikanismei 

sisteim yang ada dalam keimitraan ataui waralaba ini seisuiai deingan prinsip 

eikonomi islam. Pak Richy Adnan seilakui pihak franchisor, meingatakan bahwa: 

Teirkait deingan bisnis Keirjasama ini inshallah seisuiai deingan ajaran islam 

ataui eikonomi islam kareina saya rasa dalam Keirjasama ini tidak ada yang 

meirasa diruigikan kareina sama sama kita meineirima keiuintuingan yang 

diseipakati dalam hal ini dilakuikan akad ataui bisa diseibu it ada peirjanjian 

antara keiduia beilah pihak yang teirtuilis, jadi saya rasa sisteim ini tidak 

beirteintangan deingan ajaran islam. Seilain itui kami juiga meimbeirikan 

arahan keipada seitiap keimitraan uintuik tidak meilarang karyawan meireika 

beiribadah ataui meimbeirikan waktui istirahat keipada seitiap karyawan agar 

bisa meilakuikan ibadah walau ipuin masih dalam waktui keirja.68 

b. Konseip Keinabiaan 

Prinsip ini meimbeirikan arti bahwa dalam meinjalankan aktivitas eikonomi 

kita seibagai manuisia khuisuisnya peilakui bisnis haruis meineiladani sifat nabi yaitui 

sidiq (beinar, juijuir), Amanah (Tangguing jawab, dapat dipeircaya), fathanah 

(bijaksana), dan tabligh (komuinikasi keiteirbuikaan). Hal ini seijalan deingan 

wawancara yang dilakuikan oleih peineiliti teirhadap pihak franchisor deingan 

peirtanyaan Bagaimana Komuinikasi yang teirjalin antara peiwaralaba dan 

teirwaralaba seilama meinjalankan sisteim waralaba ini. Pak Richy Adnan seilakui 

pihak franchisor, meingatakan bahwa: 

 
68 Richy Adnan, Pihak franchisor Sudut Lagi, Wawancara Penelitian di Sudut Lagi Pusat, pada 

21 Juni 2023 
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Saya seibagai peimilik waralaba ini meingeideipankan keijuijuiran uintuik 

seimuia mitra seirta karyawan yang beikeirja kantor puisat, dan seinantiasa 

meingontrol tiap keimitraan meilaluii komuinikasi seirta beirtangguing jawab 

jika ada hal yang salah di sisteim Keimitraan ini. Jika teirjadi keiadaan 

krisis di keimitraan kami seibagai franchisor seilalui meimbeirikan 

konsuiltasi keipada pihak franchisei, hal ini kami lakuikan seilama masa 

kontrak beirlakui.69 

 

c. Konseip Peimeirintahan 

Dalam islam peimeirintah meimainkan peiran yang sangat peinting dalam 

eikonomi, yaitui meimastikan bahwa keigiatan eikonomi beirjalan seicara beinar 

tanpa keizaliman. Peimeirintah meimiliki hak ikuit campuir dalam keigiatan eikonomi 

yang dilakuikan individui-individui, baik uintuik meingawasi keigiatan ini mauipuin 

meingatuir ataui meilaksanakan beibeirapa macam keigiatan eikonomi yang tidak 

mampui dilaksanakan oleih individui-individui. Hal ini seijalan deingan wawancara 

yang dilakuikan oleih peineiliti keipada pihak franchisor deingan peirtanyaan 

Apakah u isaha waralaba ini suidah teirdaftar di Peimeirintahan Indoneisia. Pak 

Richy Adnan seilakui Franchisor, meingatakan bahwa: 

Kami dari kantor puisat bisa meinjamin bahwa uisaha waralaba ini teilah 

teirdaftar di Indoneisia baik peirdagangan dan badan huiku im. Kami seilakui 

franchisor tidak beirani meiwaralabakan bisnis deingan illeigal kareina 

bisnis ini beirsifat keijasama yang akan meiruigikan banyak orang jika 

teirjadi hal hal yang tidak diinginkan. Kami juiga suidah meimiliki liseinsi 

meireik yang teilah dikeiluiarkan oleih DJKI KEiMEiNKUiMHAM jadi uintuik 

tiap keimitraan ataui cabang kami jamin keiaman dalam uisaha waralaba 

ini.70 

d. Konseip Keiadilan 

Keiadilan dapat dideifeinisikan seibagai suiatui keiadaan keitika teirdapat 

keisamaan peirilakui dimata huikuim, keisamaan hak kompeinsasi, hak hiduip seicara 

layak, dan tidak adanya pihak yang diruigikan seirta adanya keiseiimbangan dalam 

 
69 Richy Adnan, Pihak franchisor Sudut Lagi, Wawancara Penelitian di Sudut Lagi Pusat, pada 

21 Juni 2023 
70 Richy Adnan, Pihak franchisor Sudut Lagi, Wawancara Penelitian di Sudut Lagi Pusat, pada 

21 Juni 2023 
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seitiap aspeik keihiduipan. Seijalan deingan wawancara yang dilakuikan peineiliti 

teirhadap pihak franchisei deingan peirtanyaan Meingapa meimilih uisaha waralaba 

Suiduit Lagi dibandingkan deingan waralaba yang lain. Pak Hamka Syarif seilakui 

pihak franchisei meingatakan bahwa: 

Alasan meimilih suiduit lagi kareina seibeiluim saya meilaku ikan keirja sama 

ada peiluiang yang saya liat dimana kan waktui itui Suiduit lagi seidang naik 

dauin di kalangan anak muida keimuidia cabangnya juiga beiluim banyak dan 

keitika saya pantaui teirnyata di peikkabata ataui dikampu ing banyak yang 

peirgi kei kota pinrang di Suidu it Lagi puisat uintuik nongkrong dan meimang 

produik minuiman yang dijuialkan baguis dan muirah. Jadi saya meingambil 

jalan uintuik meimbuika uisaha teirseibuit agar anak muida ataui masyarakat 

dikampuing tidak jauih jauih lagi kei kota pinrang dan salah satui alasan 

saya meimilih waralaba ini kareina pihak franchisor adil keipada tiap mitra 

dan tidak meimbeida-beidakan mitra yang satui deingan yang laiinya, seipeirti 

peineintuian lokasi tiap mitra tidak boleih beirdeikatan agar tidak teirjadi 

keiceimbuiruian dalam hal peinarikan konsuimein.71 

e. Konseip Keibeirsihan dan Keisuician 

Dalam konteiks aktivitas eikonomi khuisuisnya dalam peirdagangan 

keibeirsihan dan keisuician sangat peinting. Keisuician dianggap peinting seibab 

meiruipakan hal yang pokok teiruitama meinyangkuit beinda yang meinjadi objeik 

transaksi. Dalam islam uimat muislim diwajibkan uintuik meimpeirdagangkan 

barang yang beirsih dari hal yang beirsifat Najis. seijalan deingan wawancara yang 

dilakuikan peineiliti teirhadap pihak franchisor deingan peirtanyaan Apakah bahan 

bakui yang diguinakan ataui di distribu isikan keipada franchisei teirjamin keihalalan 

produiknya. Pak Richy Adnan seibagai franchisor meingatakan bahwa: 

Meingeinai keihalalan produik meimang beiluim teirdaftar di pihak MUiI tapi 

kami seinantiasa beiruipaya uintuik meinguiruis beirkas itui kareina meimang 

uintuik meinguiruis hal ini tidak muidah, namuin teirkait deingan bahan bakui 

 
71 Hamka Syarif, Pihak franchise Sudut Lagi, Wawancara Penelitian di Sudut Lagi cabang 

Pekkabata, pada 21 Juni 2023 
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saya bisa meinjamin keihalalan bahan bakui yang saya guinakan dan bahan 

bakui yang saya distribuisikan kei seitiap cabang ataui franchisei.72 

B. Pembahasan hasil penelitian  

1. Sistem waralaba di Sudut Lagi Kabupaten Pinrang 

Sisteim bisnis waralaba meiruipakan sisteim liseinsi dan peimbeirian hak 

peimakaian nama dagang oleih peiwaralaba (franchisor) keipada pihak peimbeili hak 

waralaba uintuik meinjuial produik ataui jasa seisuiai deingan standarisasi keiseipakatan. 

Sisteim bisnis teirseibuit beiruipa peidoman yang meincakuip standarisasi produik, 

meitodei uintu ik meimpeirsiapkan ataui meingolah produik ataui makanan, ataui meitodei 

jasa, standar ruipa dari fasilitas bisnis, standar peiriklanan, sisteim reiseirvasi, sisteim 

akuintansi, kontrol peirseidiaan, dan keibijakan dagang, dan lain seibagainya.73  

Bisnis beirbasis keimitraan banyak diguinakan pada zaman seibeiluim Islam 

meinyeibuitnya deingan nama syirkah, Nabi Muihammad SAW seindiri teilah duilui 

meingajarkan keipada uimatnya beirbisnis deingan beintuik keirjasama yakni beirmitra 

deingan Khadijah. Deingan meinjuialkan barang dagangan milik Khadijah Nabi 

Muihammad meindapatkan uipah atas apa yang teilah dilaksanakan. Cuikuip beirmodal 

keijuijuiran dan amanah teirhadap apa yang teilah dipeirintahkan.74  

Meinu iruit Fatwa Deiwan Syariah Nasional (DSN) Majeilis Uilama Indoneisia 

No: 114/DSN-MUiI/IX/2017 akad syirkah adalah akad keirja sama antara duia pihak 

ataui leibih uintuik suiatui uisaha teirteintui dimana seitiap pihak meimbeirikan kontribuisi 

dana/modal u isaha (ra’s al-mal) deingan keiteintuian bahwa keiuintuingan dibagi seisuiai 

 
 72 Richy Adnan, Pihak franchisor Sudut Lagi, Wawancara Penelitian di Sudut Lagi Pusat, 

pada 21 Juni 2023 
73Riezka Eka Mayasari, Waralaba (Franchise)Dalam Sistem Hukum Islam Dan Hukum Positif 

Di Indonesia,h.108. 
74Inas Fahmiyah & Moh. Idil Ghufron, Konsep Waralaba Perspektif Ekonomi Islam, h.140-141. 
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nisbah yang diseipakati ataui seicara proporsional, seidangkan keiruigian ditangguing 

oleih parak pihak seicara proporsional.75Syirkah ataui dalam praktiknya seiring 

diseibuit keimitraan jika meinuiruit Uindang-uindang Reipuiblik Indoneisia  No.9 Tahuin 

1997 adalah keirja sama antara uisaha keicil deingan uisaha meineingah ataui uisaha beisar 

diseirtai peimbinaan dan peingeimbangan oleih uisaha meineingah ataui uisaha beisar 

deingan meimpeirhatikan prinsip saling meimpeirluikan, saling meimpeirkuiat dan saling 

meinguintuinkan. Keimitran bisa juiga beirarti duia beilah pihak yang seidang meinjalin 

mitra baik dalam bidang eikonomi mauipuin lainnya, namuin keibanyakan keimitraan 

hanya teirjadi pada bidang bisnis. Konseip beirmitra ini seisuiai deingan apa yang 

diajarkan dalam islam yaitui adanya ikatan uintuik saling meimpeirkuiat, saling 

meimbuituihkan dan saling meinolong. Seisuiai deingan QS Al-Maidah (5:2) yang 

beirbuinyi: 

ِ وَلََ الشَّهْرَ الْحَرَامَ وَلََ الْهَدْيَ وَلََ الْقلََۤ  يْنَ الْبيَْتَ  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لََ تحُِلُّوْا شَعَاۤىِٕرَ اللّٰه م ِ
ۤ
ىِٕدَ وَلََٰٓ اٰ

ب هِِمْ وَرِضْوَاناا َۗوَاِذاَ حَللَْتمُْ فَاصْطَادُوْا َۗ  نْ رَّ وَلََ يجَْرِمَنَّكُمْ شَنَاٰنُ قَوْمٍ انَْ  الْحَرَامَ يَبْتغَوُْنَ فَضْلا م ِ

ثمِْ  صَدُّوْكُمْ عَنِ الْمَسْجِدِ الْحَرَامِ انَْ تعَْتدَُوْاۘ وَتعََاوَنوُْا عَلَى الْبرِ ِ وَالتَّقْوٰىۖ وَلََ تعَاَوَنوُْا عَلَ  ى الَِْ

َ شَدِيْدُ الْعِقَابِ   َ َۗاِنَّ اللّٰه  وَالْعدُْوَانِ ۖوَاتَّقوُا اللّٰه

Teirjeimahnya: 

Dan tolong meinolonglah kamui dalam (meingeirjakan) keibajikan dan 

takwa, dan jangan tolong meinolong dalam beirbuiat dosa dan 

peilanggaran. Dan beirtakwalah kamui keipada Allah, seisu ingguihnya Allah 

amat beirat siksanya.76 

Peinjeilasan dari ayat diatas jika dikaitkan dalam hal keimitraan adalah 

adanya asas saling tolong meinolong ataui saling meimbantui dalam meingeirjakan 

 
75Majelis Ulama Indonesia, Keputusan Fatwa Majelis Ulama Indonesia 114/DSN-MUI/IX/2017 

Tentang Akad Syirkah, 2017 
76Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, Penyempurnaan (Jakarta, 

2019), h.144. 
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keibaikan. Keibaikan yang dimaksuid dapat beiruipa meilakuikan keirjasama deingan 

pihak lain, seihingga teircapainya keiinginan keiduia beilah pihak teirseibuit. 

Meinu iruit peineilitian yang teilah peinuilis lakuikan, dikeitahuii bahwa suiduit lagi 

meingguinakan tipei waralaba jeinis format bisnis dimana dalam sisteim bisnis ini 

pihak suiduit lagi seibagai franchisor meimbeirikan hak keipada franchisei uintuik 

meingguinakan meireik dan produik yang teilah dimiliki seirta sisteim yang ada dalam 

uisaha teirseibuit. Pada waralaba jeinis ini, pihak franchisei meindapat beibeirapa 

keimuidahan antara lain: 

a. Peinggu inaan Meireik Dagang 

Meireik dagang meiruipakan meidia alat promosi dalam aktivitas eikonomi. 

Deingan kata lain, meireik dagang digu inakan pada barang yang dipeirdagangkan 

oleih seiseiorang ataui beibeirapa orang seicara beirsama-sama ataui badan huikuim uintuik 

meimbeidakan deingan barang jeinis lainnya. Peingguinaan meireik dagang khuisuisnya 

dalam waralaba adalah meingguinakan meireik yang teilah dibayarkan keipada 

peimilik meireik teirseibuit deingan juimlah ataui royalty feiei yang diseipakati.  

b. Peilatihan dan bimbingan  

Peilatihan meimbeirikan keiuintu ingan yang peinting bagi sisteim franchisei, 

seilama peilatihan meingizinkan individui yang meimpuinyai seidikit peilatihan, 

keiteirampilan, dan Peindidikan uintuik meimuilai dan beirhasil dalam bisnisnya 

seindiri deingan diseirtai strateigi-strateigi yang teilah dibeirikan seilama meinjalani 

peilatihan. Beirdasarkan wawancara yang teilah dilakuikan keipada teirwaralaba yaitui 

1) Lokasi uisaha 

Lokasi uisaha meiruipakan keimuidahan seilanjuitnya yang dibeirikan oleih 

peiwaralaba uintuik mitranya deingan meilakuikan obseirvasi lokasi yang akan 
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dijadikan cabang seihingga nantinya teirwaralaba bisa meingalami 

peirkeimbangan uisaha yang stabil. Peimilihan lokasi uisaha yang teipat 

diharapkan dapat meimeinuihi harapan keimitraan uintuik meinarik konsuimein agar 

meindapatkan keiuintuingan dan seibaliknya apabila teirdapat keisalaahan dalam 

peimilihan lokasi maka akan meinghambat kineirja uisaha dan seicara otomatis 

keiuintuingan yang maksimal tidak akan dapat dirasakan oleih peinguisaha 

teirseibuit.  

2) Deikorasi teimpat uisaha 

Hal ini beirsifat wajib bagi peiwaralaba uintuik meingkonseip deikorasi 

seitiap mitranya sama antara satui deingan yang lain. Hal ini dimaksuidkan agar 

konsuimein yang datang akan meirasa seimuia teimpat yang didatanginya meimiliki 

standar yang sama. Jadi tidak ada peirbeidaan pandangan pada Suiduit Lagi. 

Uintuik meinarik minat konsuimein maka dibuituihkan konseip ataui inteirior yang 

baik uintuik meimeingaruihi peilanggan ataui meimbanguin brand imagei suiatui 

produik. 

3) Bahan bakui uisahui 

Seigala beintuik yang meinyangkuit bahan bakui ditanggu ing jawabi ole ih 

peiwaralaba uintuik keimuidahan teirwaralaba ataui mitranya. Keimitraan hanya 

dipeirboleihkan uintuik meingambil bahan bakui dari peiwaralaba ataui kantor puisat, 

hal ini beirtuijuian agar seitiap peiwaralaba yang teilah beirgabuing meimiliki 

keiseitaraan dalam hal bahan bakui, tidak ada tuimpeing tindih uintuik meincari 

keiuintuingan teirseimbuinyi ataui meilakuikan keicuirangan yang tidak seisuiai deingan 

peirjanjian ataui keiteintuian yang suidah diseipakati. 



66 

 

 

 

Beirdasarkan wawancara dan teiori seirta analisa diatas meinjeilasakan 

bahwa sisteim waralaba adalah salah satui bisnis yang beirbasis keimitraan atau i 

Keirjasama antara duia orang ataui leibih yang mana pihak peiwaralaba 

meimbeirikan hak atas logo dan sisteim yang teirdapat didalamnya dapat 

dipinjamkan pada pihak yang diseibuit teirwaralaba. Atas peiminajaman hak 

teirseibuit teirwaralaba diharuiskan meimbayar seijuimlah uiang keipada peiwaralaba 

seibagai ganti dari peingguinaan atas hak yang dipinjamkan teirseibuit. Waralaba 

seicara khuisuis meimang tidak dijeilaskan dalam Al-Quir’an dan hadist namuin 

seicara keirjama sama ataui syirkah suidah ada seijak masa Nabi Muihammad 

SAW dan hal ini tidak beirteintangan deingan syara. Su iduit lagi tidak 

meimateinkan bisninya beirlabeil islam, namuin sisteim Keirjasama yang 

dijalankan deingan mitranya sama deingan syirkah dalam islam. Pihak 

teirwaralaba beikeirjasama deingan peiwaralaba dalam hal uisaha dan keimuidian 

meilakuikan akad yang teilah diseitu ijuii keiduia beilah pihak dan uintuing ruiginya 

ditanggu ing meinuiruit proporsi masing-masing pihak. Syirkah seindiri meimiliki 

banyak jeinis dan atuiran teirseindiri dalam beintuik keirjasamanya.  

2. Kesesuaian Sistem Waralaba Sudut Lagi Kabupaten Pinrang dengan 

Perspektif Ekonomi Islam 

Jika dilihat dari peirspeiktif eikonomi islam, konseip bisnis waralaba juiga 

seiruipa deingan ijarah yang beirarti peinyeiwa meilakuikan peimbayaran keipada peimilik 

produik/jasa uintuik meindapatkan hak guina dan manfaat dari produik/jasa yang 

diseiwa tanpa meimindahkan hak milik. Uilama Mazhab Hanafi meindeifinisikan 

ijarah meiru ipakan transaksi teirhadap suiatui manfaat deingan imbalan. Uilama 

Mazhab syafii meinjeilaskan bahwa ijarah adalah akad atas suiatui manfaat teirteintui, 
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beirsifat muibah dan dan boleih dimanfaatkan deingan kompeinsasi ataui imbalan 

teirteintui. Uingkapan ini meinuinjuikan adanya jasa orang lain yang dibeirikan, dan 

adanya keiwajiban uintuik meimbayar atas jasa yang diteirima. Salah satui isi suibtansi 

daripada kontrak waralaba ialah peimbeirian liseinsi ataui izin oleih peiwaralaba keipada 

mitranya uintuik meingguinakan Hak Keikayaan Inteileiktuial (HKI) ataui ciri khas 

peiwaralaba dalam meinjalankan uisahanya deingan imbalan seijuimlah royalty feiei 

yang haruis dibayar oleih teirwaralaba dalam kuiruin waktui teirteintui. Suibtansi kontrak 

uisaha waralaba teirseibuit tidak jauih beirbeida deingan suibtansi akad ijarah dalam 

huikuim islam yaitui sama-sama meimindahkan keipeimilikan manfaat atas beinda 

atauipuin jasa deinganm imbalan seijuimlah uiang dalam kuiruin waktui teirteintui. 

Konseip waralaba meinuiruit peineiliti seiruipa deingan ijarah, kareina sisteim 

yang diguinakan yaitui seiwa meinyeiwa dimana yang dibayarkan oleih teirwaralaba 

keipada peiwaralaba adalah seibagai beintuik atas peimbayaran liseinsi teirhadap Hak 

Keikayaan Inteileiktuial yang dibeirikan peimilik waralaba keipada mitranya agar dapat 

meingguinakan hak seipeinuihnya yang dimiliki oleih peimilik waralaba, hak itui beiruipa 

bahan bakui, alat seirta peilatihan , hal ini dilakuikan agar meinjaga konsisteinsi rasa 

dan kuialitas, seihingga adanya keisamaan rasa mauipuin kuialitas dimanapuin uisaha 

waralaba ini beirbeida. 

Ditinjaui dari konseipnya, waralaba atauipuin ijarah meimiliki maslahat, 

dimana proseiduir didalamnya meingatuir keiduia beilah pihak yang sama-sama 

meinjaga hak dan keiwajibannya. Adapuin jika dilihat dari pandangan eikonomi islam 

yang meinitik beiratkan seitiap peirilakui u isaha dikatakan sah apabila meimbawa nilai 

yang baik dan seisuiai deingan syariat islam, Adapuin ijarah meinuiruit islam 

diboleihkan, seibagaimana firman Allah dalam Al-quir’an Suirah Al-Qashas ayat 26: 
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 قَالَتْ احِْدٰىهُمَا يٰٰٓابََتِ اسْتأَجِْرْهُ اِۖنَّ خَيْرَ مَنِ اسْتأَجَْرْتَ الْقوَِيُّ الَْمَِيْنُ  

Teirjeimahnya: 

Salah seiorang dari keiduia Wanita itui beirkata “Ya bapakkui ambillah ia 

seibagai orang yang beikeirja (pada kita), kareina seisuingguihnya orang 

yang paling baik yang kamui ambil uintuik beikeirja (pada kita), kareina 

seisuingguihnya orang yang paling baik yang kamui ambil uintuik beikeirja 

(pada kita) ialah orang yang kuiat lagi dapat dipeircaya.77 

Ayat ini meinjeilaskan bahwa meimbeiri uipah seiteilah meingeirjakan suiatui 

peikeirjaan teirteintui diboleihkan, seibagai beintuik peimbayaran atas jasa ataui teinaga 

yang dibeirikan, dan seibaik-baiknya orang yang beikeirja dan dibeiri uipah mauipuin 

meinyeiwa adalah orang yang Amanah. Adapuin dalam seiwa meinyeiwa tidak haruis 

teintang barang muitlak, meilainkan peinyeiwaan barang yang didalamnya teirkanduing 

liseinsi keikayaan hak milik juiga dipeirboleihkan uintuik diseiwakan. Hal ini seisuiai 

deingan fatwa yang dikeiluiarkan oleih Majeilis Uilama Indoneisia (MUiI) No. 

1/MUiNAS VII/MUiI/5/2005 teintang peirlinduingan Hak Keikayaan Inteileiktuial yang 

meineitapkan keiteintuian huikuim bahwa seitiap beintuik peilanggaran hak keikayaan 

inteileiktuial jika tanpa izin huikuimnya haram. 

Konseip eikonomi islam beirbeida deingan konseip eikonomi konveinsional, 

dimana eikonomi islam beirlandaskan pada Al-Quir’an, Hadis, Ijma, Suinnah dan 

peingalaman bisnis dikalangan uimat islam, seidangkan konseip eikonomi 

konveinsional beirlandaskan pada prinsip-prinsip eikonomi pasar seirta peimikiran 

para filsuif. Uintuik meingeitahuii peineirapan eikonomi bisnis waralaba khuisuisnya 

dalam bidang uisaha minuiman ataui UiMKM yang ditinjaui dari eikonomi islam, 

maka peineiliti meinguiraikan data seibagai beirikuit:  

 
77 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, Penyempurnaan (Jakarta, 

2019), h. 559. 
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a. Konseip Tauihid 

Dalam islam prinsip uitama dalam keihiduipan manuisia adalah Allah 

SWT, beiliaui seibagai zat yang maha eisa seimeintara itui, manuisia seibagai makhluik 

Allah yang diciptakan dalam beintuik yang paling baik dan makhluik yang hanya 

dibeirikan wakt seimeintara uintuik meinikmati duinia. Dalam keihiduipan uimmat 

manuisia ataui masyarakat meimpuinyai keiwajiban uintuik beirhuibuingan baik 

deingan Allah dan meimeilihara agama. Seibagaimana yang teirkanduing dalam QS 

Al-Baqarah ayat 107 yang beibuinyi: 

لََ نَ ٍ وَّ لِي  ِ مِنْ وَّ نْ دُوْنِ اللّٰه َ لَهٗ مُلْكُ السَّمٰوٰتِ وَالَْرَْضِ َۗ وَمَا لكَُمْ م ِ  صِيْرٍ  الََمْ تعَْلمَْ انََّ اللّٰه

Teirjeimahnya: 

Tiadakah kamui meingeitahuii bahwa seisuingguihnya Allah maha 

kuiasa atas seigala seisuiatui? tiadakah eingkaui meingeitahuii bahwa 

keirajaan Langit dan buimi adalah milik Allah? dan tiada bagimui 

seilain Allah satui peilinduing mauipuin peinolong.78 

Tauihid dalam keihiduipan sosial kita diajarkan uintuik seinantiasa 

meingingat allah meimandang seigala apapuin yang ada di duinia ini hanya milik 

Allah, meilakuikan seigala aktivitas seibagai ibadah dan meimpeircayai Allah 

hanya dialah maha peinolong uintuik hambanya seirta meiyakini hanya Allah yang 

maha ku iasa dan maha eisa di du inia mauipuin akhirat. Seibagaimana yang 

teirkandu ing dalam Suirah Al-Hajj ayat 41 yang beibrbuinyi: 

كٰوةَ وَامََرُوْا بِالْمَعْرُوْفِ وَنهََوْا   لٰوةَ وَاٰتوَُا الزَّ كَّنههُمْ فِى الَْرَْضِ اقََامُوا الصَّ عَنِ  الََّذِيْنَ انِْ مَّ

ِ عَاقِبَةُ الَْمُُوْرِ    الْمُنْكَرَِۗ وَلِلّٰه

Teirjeimahnya: 
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Orang-orang yang jika kami teiguihkan keiduiduikan meireika di 

buimi ini, niscaya meireika meindirikan shalat dan meinuinaikan 

zakat, meinyuiruih beirbuiat yang ma’ruif dan meinceigah diri dari 

peirbuiatan yang muinkar.79 

Dari peinjeilasan ayat diatas maka konseip ini beirlakui uintuik seigala aspeik 

keihiduipan salah satuinya dalam bidang eikonomi ataui duinia bisnis, konseip ini 

beirlakui u intuik seigala aspeik keihiduipan seipeirti dalam bidang eikonomi ataui duinia 

bisnis, konseip ini akan disandarkan beirsama uintuik meinilai seijauih mana Suiduit 

Lagi seibagai bisnis waralaba dalam meingguinakan proseiduir dan atuirannya pada 

konseip tauihid. 

Keimuidian salah satui dampak yang baik dari prinsip tauihid dalam 

eikonomi islam adalah uintuik meingantisipasi seigala beintuik peimuisatan keikuiatan 

eikonomi pada seiseiorang ataui satui keilompok saja kareina pada dasarnya kita 

seimuia seibagai manuisia sama saja tidak ada yang beirbeida dihadapan Allah 

SWT. Seijalan deingan hasil wawancara yang dilakuikan oleih peineiliti keipada 

pihak franchiseiei deingan peirtanyaan Apakah pihak franchiseiei dibeirikan 

keibeibasan oleih pihak franchisor uintuik meilakuikan sisteim opeirasional 

tambahan dalam ouitleit. Pak Hamka Syarif seilakui pihak franchisei, meingatakan 

bahwa dapat meimbeirikan spirit keipada seiseiorang, bahwa seigala beintuik uisaha 

yang dijalankan manuisia agar teitap seilalui dan haruis beirgantuing keipada Allah 

SWT.  

b. Konseip Keinabian 

Kareina sifat Rahim dan keibijaksanaan Allah, manuisia tidak dibiarkan 

beigitui saja di duinia tanpa meindapat bimbingan. Kareina itui diu ituislah para Nabi 

dan Rasuil uintuik meinyampaikan peituinjuik dari Allah keipada manuisia teintang 

bagaimana hiduip yang baik dan beinar di duinia, dan meingajarkan jalan uintuik 

tauibat keiasal muiasal seigala seisuiatu i yaitui Allah. Fuingsi dari nabi adalah uintuik 
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meinjadi modeil keiseilamatan di duinia dan akhirat. Uintuik uimat Muislim, Allah 

teilah meingirimkan manuisia modeil yang teirakhir dan seimpuirna uintuik 

diteiladani sampai akhir zaman, yaitui Nabi Muihammad SAW. Prinsip ini 

meimbeirikan arti bahwa dalam meinjalankan aktivitas eikonomi kita seibagai 

manuisia khuisuisnya peilakui bisnis haruis meineiladani sifat nabi yaitui sidiq 

(beinar, juijuir), Amanah (Tanggu ing jawab, dapat dipeircaya), fathanah 

(bijaksana), dan tabligh (komuinikasi keiteirbuikaan). Seipeirti yang teirdapat 

dalam hadist yang beirbuinyi: 

  التَّا جِرُ اْلامَِيْنُ : قال رسول الله صلى الله عليه وسل م: عن عبد الله ابن عمر رضي الله عنه

دوُْقُ الْمُسْلِمُ مَعَ الش هَداَءِ  يْقِيْنَ وَالش هَداَءِ : وَفِيْ رِوَايَة   -الصَّ يوَْمَ الْقِيَا مَةِ   -مع النَّبِيِ نَ وَالصِ 

رواه إبن ماجه و الدارقطني و غير هم )   

Teirjeimahnya: 

Dari Abduillah bin Uimar radhiallahui ‘anhui bahwa Rasuiluillah 

Shallallahui ‘alaihi wa sallam beirsabda “seiorang peidagang 

muislim yang juijuir dan Amanah (teirpeircaya) akan 

(dikuimpuilkan) beirsama para nabi, orang-orang shiddiq dan 

orang-orang yang mati syahid pada hari kiamat (nanti).” (HR. 

Ahmad)80 

Dari peinjeilasan Hadits diatas kita seibagai uimat muislim diharapkan dan 

diharuiskan uintuik meineiladani sifat-sifat nabi dikeihiduipan seihari-hari. Hal ini 

juiga beirlakui uintuik aktivitas eikonomi ataui duinia bisnis, waralaba seindiri 

meiruipakan bisnis yang meingharuiskan kita beirsifat seipeirti nabi seibab waralaba 

tidak hanya meilibatkan diri seindiri namuin meilibatkan banyak orang. 

c. Konseip Peimeirintahan 
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Dalam islam peimeirintah meimainkan peiran yang sangat peinting dalam 

eikonomi, yaitui meimastikan bahwa keigiatan eikonomi beirjalan seicara beinar 

tanpa keizaliman. Peimeirintah meimiliki hak ikuit campuir dalam keigiatan 

eikonomi yang dilakuikan individui-individui, baik uintuik meingawasi keigiatan ini 

mauipuin meingatuir ataui meilaksanakan beibeirapa macam keigiatan eikonomi yang 

tidak mampui dilaksanakan oleih individui-individui. Hal ini seisuiai deingan 

peinjeilasan dalam Suirah An-Nissa ayat 59 yang beirbuinyi: 

سُوْلَ وَاوُلِى الَْمَْرِ مِنْكُمَْۚ فَاِنْ تنََازَعْتُ  َ وَاطَِيْعوُا الرَّ ا اطَِيْعوُا اللّٰه مْ فِيْ شَيْءٍ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ

خِرَِۗ ذٰلِكَ خَيْر  وَّ  ِ وَالْيَوْمِ الَْٰ سُوْلِ اِنْ كُنْتمُْ تؤُْمِنوُْنَ بِاللّٰه ِ وَالرَّ ࣖ  فرَُدُّوْهُ الَِى اللّٰه  احَْسَنُ تأَوِْيْلا

Teirjeimahnya: 

Hai orang-orang yang beiriman, taatilah Allah dan taatilah Rasuil 

(Nya), dan Uilil Amri diantara kamui. Keimuidian jika kamui 

beirlainan peindapat teintang seisuiatui, maka keimbalikanlah ia 

keipada Allah (Al Qu ir’an) dan Rasuil (Suinnahnya), jika kamui 

beinar-beinar beiriman keipada Allah dan hari keimuidia. Yang 

deimikian itui leibih uitama (bagimui) dan leibih baik akibatnya.81 

Ayat diatas meinuinjuikan bahwa peimeirintah beirhak campuir tangan 

dalam keihiduipan uimat islam, teirmasuik dalam keigiatan eikonomi yang 

dilaksanakan oleih individui atauipuin koleiktif. Hal itui uintuik meinjaga masyarakat 

islam dan meineigakan keiseiimbangan dalam masyarakat. Ayat itui juiga 

meiwajibkan keipada seimuia uimat islam uintuik taat keipada peimeirintah meireika. 

Prinsip peimeirintahan dalam bidang eikonomi adalah seibagai peineingah 

khuisuisnya dalam bisnis waralaba ini peimeirintah meimang seiharuisnya 

meingatu ir seirta meimbuiat peiratuiran seibab bisnis ini meinganduing Keirjasama 
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antara duia pihak ataui leibih. Uisaha Keirjasama ini leibih seinsitivei dalam duinia 

bisnis kareina haruis beikeirja seisuiai suirat peirjanjian Keirjasama dan tidak boleih 

meinggu inakan keimauian seindiri maka, ituilah uintuik meingantisipasi teirjadinya 

keisalah pahaman seirta teirjadinya konflik dipeirluikannya wadah ataui peineingah 

dalam hal ini yaitui peimeirintah. 

d. Konseip Keiadilan 

Keiadilan dapat dideifeinisikan seibagai suiatui keiadaan keitika teirdapat 

keisamaan peirilakui dimata huikuim, keisamaan hak kompeinsasi, hak hiduip seicara 

layak, dan tidak adanya pihak yang diruigikan seirta adanya keiseiimbangan 

dalam seitiap aspeik keihiduipan. Deingan deimikian, seiseiorang diseibuit beirlakui 

adil jika dia tidak beirat seibeilah dalam meinilai seisuiatui, tidak beirpihak keipada 

salah satui, keicuiali keibeirpihakannya keipada siapa saja yang beinar seihingga ia 

tidak akan seieinaknya. Seibagaimana firman Allah dalam QS Az-zuikhruif ayat 

32 yang beirbuinyi: 

نْيَاۙ وَرَفعَْنَا بعَْ  الدُّ عِيْشَتهَُمْ فىِ الْحَيٰوةِ  ضَهُمْ  اهَُمْ يقَْسِمُوْنَ رَحْمَتَ رَب كََِۗ نحَْنُ قسََمْنَا بَيْنهَُمْ مَّ

ا يجَْمَعوُْنَ  مَّ ا سُخْرِيًّا َۗوَرَحْمَتُ رَب كَِ خَيْر  م ِ  فَوْقَ بعَْضٍ دَرَجٰتٍ ل ِيَتَّخِذَ بعَْضُهُمْ بعَْضا

Teirjeimahnya: 

Apakah meireika yang meimbagi-bagi rahmat Tuihanmui? Kami 

teilah meineintuikan antara meireika peinghiduipan meireika dalam 

keihiduipan duinia, dan kami teilah meininggikan seibahagian 

meireika atas Seibagian yang lain beibeirapa deirajat, agar Seibagian 

meireika dapat meimpeirguinakan Seibagian yang lain. Dan rahmat 

tuihanmui leibih baik dari apa yang meireika kuimpuilkan. 82 

Keitidaksamaan yang dimaksuid dalam hal ini meineintuikan keihiduipan 

manuisia uintuik leibih meimahami keibeiradaan dirinya seibagai manuisia bahwa 
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yang satui deingan yang lain teilah dideisain Allah uintuik saling meimbeiri dan 

meineirima. Akan teirjadi keiseilarasan bila antara yang satui deingan lainnya saling 

meimbuituihkan seihingga manuisia beiruisaha meinjaga Keirjasama deingan 

seisamanya. 

Didalam aktivitas duinia bisnis islam meiwajibkan kita uintuik beirbuiat 

adil, tak teirkeicuiali keipada pihak yang tidak disuikai. Islam meingharuiskan 

peingiku itnya uintuik beirlakui adil, dalam peirniagaan, peirsyaratan adil yang 

paling meindasar adalah agar peiru isahann muislim meinyeimpu irnakan takaran 

bila meinakar dan meinimbang deingan alat timbang yang kasar, kareina hal itui 

meiruipakan peirilakui yang akan meindeikatkan kita pada keitaqwaan. 

Seibagaimana yang teirkanduing dalam QS Al-Isra ayat 35 yang beirbuinyi: 

احَْسَنُ تأَوِْيْلا   وَاوَْفوُا الْكَيْلَ اِذاَ كِلْتمُْ وَزِنوُْا بِالْقِسْطَاسِ الْمُسْتقَِيْمَِۗ ذٰلِكَ خَيْر  وَّ

Teirjeimahnya: 

Dan seimpuirnakanlah takaran apabila kamui meinakar, dan 

timbanglah deingan timbangan yang beinar. Itu ilah yang leibih 

uitama (bagimui) dan leibih baik akibatnya.83 

Peinjeilasan ayat diatas dapat dipahami bahwa seibagai uimat muislim 

khuisuisnya peinguisaha muislim tidak hanya teirfokuiskan pada duinia saja, teitapi 

juiga haruis fokuis uintuik akhirat. Dari konseip keiadilan ini peinguisaha muislim 

haruis meineirapkan keigiatan ini deimi meindapatkan keiseijahteiraan duinia dan 

akhirat. 

e. Konseip Keibeirsihan dan Keisuician 
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Dalam konteiks aktivitas eikonomi khuisuisnya dalam peirdagangan 

keibeirsihan dan keisuician sangat peinting. Keisuician dianggap peinting seibab 

meiruipakan hal yang pokok teiruitama meinyangkuit beinda yang meinjadi objeik 

transaksi. Dalam islam uimat mu islim dilarang uimtuik meimpeirdagangkan 

barang yang najis. Allah beirfirman dalam QS Al-Maidah ayat 3 yang 

beirbuimyi: 

وَالْ  وَالْمُنْخَنِقَةُ  بهِٖ   ِ اللّٰه لِغَيْرِ  اهُِلَّ  وَمَآٰ  الْخِنْزِيْرِ  وَلحَْمُ  وَالدَّمُ  الْمَيْتةَُ  عَليَْكُمُ  مَتْ  مَوْقوُْذَةُ حُر ِ

وَمَآٰ اكََلَ السَّبعُُ الََِّ مَا ذكََّيْتمَُْۗ وَمَا ذُبحَِ عَلَى النُّصُبِ وَانَْ  وَالنَّطِيْحَةُ  يَةُ   تسَْتقَْسِمُوْا  وَالْمُترََد ِ

يوَْمَ اكَْمَلْتُ بِالَْزَْلََمَِۗ ذٰلِكُمْ فسِْق َۗ الَْيَوْمَ يَىِٕسَ الَّذِيْنَ كَفرَُوْا مِنْ دِيْنكُِمْ فلََ تخَْشَوْهُمْ وَاخْشَوْنَِۗ الَْ 

سْلَمَ دِيْنااَۗ فَ  مَنِ اضْطُرَّ فيِْ مَخْمَصَةٍ غَيْرَ  لكَُمْ دِيْنكَُمْ وَاتَمَْمْتُ عَلَيْكُمْ نعِْمَتِيْ وَرَضِيْتُ لكَُمُ الَِْ

حِيْم    َ غَفوُْر  رَّ ثمٍْۙ فَاِنَّ اللّٰه ِ  مُتجََانفٍِ لَ ِ

Teirjeimahnya: 

Diharamkan bagimu ii (meiimakan) bangkai, darah, daging babi, 

(daging heiiwan) yang diseiimbeiilih atas nama seiilain Allah, yang 

teiirceiikik, yang teiirpuiikuiil, yang jatuiih, yang ditandu iik, dan diteiirkam 

binatang buiias, keiicuiiali yang seiimpat kamuii meiinyeiimbeiilihnya, dan 

(diharamkan bagimu ii) yang diseiimbeiilih uiintuiik beiirhala. Dan 

(diharamkan juiiga) meiinguiindi nasib deiingan anak panah, 

(meiinguiindi nasib deiingan anak panah ituii) adalah keiifasikan. Pada 

hari ini orang-orang kafir teiilah puiituiis asa uiintuiik (meiingalahkan) 

agamamuii, seiibab ituii janganlah kamuii takuiit keiipada meiireiika dan 

takuiitlah keiipada-Kuii. Pada hari ini teiilah Kuiiseiimpuiirnakan uiintuiik 

kamuii agamamuii, dan teiilah Kuii-cuiikuiipkan keiipadamuii nikmat-Kuii, 

dan teiilah Kuii-ridhai Islam ituii jadi agama bagimuii. Maka barang 

siapa teiirpaksa kareiina keiilaparan tanpa seiingaja beiirbuiiat dosa, 

seiisuiingguiihnya Allah Maha Peiingampuiin lagi Maha Peiinyayang.84 

Peiinjeiilasan ayat diatas seiijalan deiingan wawancara yang dilakuiikan 

peiineiiliti teiirhadap pihak franchisor deiingan peiirtanyaan Apakah bahan bakuii yang 
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diguiinakan atauii di distribuiisikan keiipada franchiseii teiirjamin keiihalalan 

produiiknya. 

Dalam keiihiduiipan ini islam meiingajarkan kita uiintuiik meiinghindari hal hal 

yang kotor. Seiisuiiatuii yang kotor dan najis meiinganduiing akibat neiigatif seiipeiirti 

peiinyakit. Allah sangat meiinyuiikai orang-orang yang beiirsih seiibagaimana 

teiircantu iim dalam QS Al-Baqarah ayat 222 yang beiirbuiinyi: 

  وَيسَْـَٔلوُْنكََ عَنِ الْمَحِيْضِ َۗ قلُْ هُوَ اذَاىۙ فَاعْتزَِلوُا الن سَِاۤءَ فىِ الْمَحِيْضِۙ وَلََ تقَْرَبوُْهُنَّ حَتهى 

وَيحُِبُّ  ابيِْنَ  التَّوَّ يحُِبُّ   َ اللّٰه انَِّ   َۗ ُ اللّٰه امََرَكُمُ  حَيْثُ  مِنْ  فَأتْوُْهُنَّ  رْنَ  تطََهَّ فَاِذاَ   يطَْهُرْنَ َۚ 

رِيْنَ  الْ   مُتطََه ِ

Teirjeimahnya: 

Meiireiika beiirtanya keiipadamuii teiintang haid. Katakanlah: "Haid ituii 

adalah suiiatuii kotoran". Oleiih seiibab ituii heiindaklah kamu ii 

meiinjauiihkan diri dari wanita di waktuii haidh; dan janganlah kamuii 

meiindeiikati meiireiika, seiibeiiluiim meiireiika suiici. Apabila meiireiika teiilah 

suiici, maka campuiirilah meiireiika ituii di teiimpat yang dipeiirintahkan 

Allah keiipadamuii. Seiisuiingguiihnya Allah meiinyuiikai orang-orang 

yang beiirtauiibat dan meiinyuiikai orang-orang yang meiinsuiicikan 

diri.85 

Peinjeilasan dari ayat diatas yaitui seibagai uimat muislim kita diinginkan 

uintuik  teitap beirsih dan suici kareina hal teirseibuit seibagian dari iman. Deingan 

meinsuicikan diri, beirarti kita meinuinjuikan cinta dan peingabdian keipada Allah 

SWT.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Sisteim franchisei yang diguinakan suiduit lagi kabuipatein pinrang meiruipakan 

waralaba deingan jeinis waralaba format bisnis. Hal ini teirlihat dari adanya 

peingguinaan logo, meireik dagang dan sisteim yang dijalankan dalam 

uisahanya. Sisteim waralaba ini juiga meiwajibkan bahwa seimuia peiratuiran 

dalam peilaksaan peindirian keimitraan haruis seisuiai deingan uisaha yang 

dijalankan di puisat. Dalam tipei ataui jeinis waralaba format bisnis, waralaba 

ini meinyeirahkan seimuia hal yang ada huibuingannya deingan keimitraan maka 

akan dibeirikan keipada franchiseiei. Jeinis Keirjasama atau i syirkah antara 

teirwaralaba deingan peiwaralaba meinuiruit pandangan islam meiruipakan 

syirkah inan. Syirkah inan dalam keirja sama meingharuiskan keiduia beilah 

pihak yang akan meilakuikan peirseirikata haruis meingeiluiarkan seijuimlah modal 

deingan proporsi yang beirbeida. Dalam syirkah inan keiduia beilah pihak 

dipeirboleihkan uintuik tuiruin aktif dalam peingeilolaan uisaha, namuin juiga salah 

satui pihak bisa meingguiguirkan akan hak teirseibuit. 

2. Keiseiu iaian eikonomi islam yang diteirapkan di UiMKM Su iduit Lagi dalam 

meinjalankan keigiatan uisahanya teirceirmin dari beibeirapa aspeik, kareina Suiduit 

Lagi meingeidapankan prinsip Syariah islam dalam opeirasionalnya, hal ini 

dituinjuikan deingan adanya aspeik saling tolong meinolong seipeirti tidak 

meinghalangi peingamein atauipuin reilawan donasi uintuik masu ik keidalam café 

uintuik meingambil ataui meincari orang-oramg yang ingin beirseideikah, Dalam 

hal peineirapan prinsip-prinsip eikonomi islam yaitui konseip tauihid, keiadilan, 
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keinabian, peimeirintahan, keiadilan, Hasil, Keibeirsihan dan keisuician seirta hasil 

peineilitian yang dilakuikan, Suidu it Lagi teilah meineirapkan keieinam prinsip 

teirseibuit keidalam uisahanya. Dalam uisaha waralaba ini seimuia uinsuir yang ada 

suidah seisuiai deingan prinsip-prinsip eikonomi islam yang teilah diajarkan 

dalam agama islam. 

B. Saran  

1. Suiduit lagi baiknya teitap konsistein deingan meinjalankan bisnis keimitraanya 

deingan prinsip eikonomi islam agar bisnis ataui uisaha yang dijalankan dapat 

leibih beirkeimbang lagi seiiring waktuinya seirta dapat beiropeirasi deingan lancar 

dalam jangka waktui yang lama. 

2. Suiduit lagi puisat baiknya leibih aktif lagi dalam meimpromosikan bisnis 

waralaba ini di meidia sosial deingan meingikuiti peimasaran di eira digital saat 

ini kareina seikarang ini para peilakui bisnis leibih banyak beirsaing di duinia 

meidia sosial. 

3. Suiduit lagi cabang ataui keimitraan diharapkan agar teitap konsistein teirkait 

takaran dan rasa dalam produ ik seirta peilayanan yang dibeirikan oleih 

franchisor seihingga meimbuiat konsuimein suiduit lagi seinang dan tidak meirasa 

diruigikan seirta tidak meinimbuilkan peirtanyaan atauipuin keicu irigaan teirhadap 

mitra ataui cabang suiduit lagi yang ada dimanapuin. 
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Visi dan Misi Sudut Lagi 

1. Visi  

Meinjadi uisaha keimitraan yang dapat meimbeirikan keiamanan dan keinyamanan 

bagi teirwaralaba seirta meimiliki kontribuisi uintuik neigara. 

2. Misi 

Meinyeidiakan makanan dan minuiman yang heimat dan halal seirta 

meimbeirikan duikuingan peingeimbangan wirauisaha keipada masyarakat uintuik 

meinjadi peinopang eikonomi keiluiarga. 
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